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ABSTRAK
 Gaya kepemimpinan dalam perusahaan merupakan hal penting dalam sebuah era globalisasi modern sehingga sangat berpengaruh terhadap iklim kerja. Gaya kepemimpinan juga diterapkan oleh Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung. Sebuah perusahaan micro banking yang memfokuskan kinerjanya pada pemberian kredit kepada masyarakat. Dalam hal ini peranan pemimpin sangat diperlukan, bagaimana seorang pemimpin dapat bekerjasama yang baik dengan para bawahannya dalam penyelesaian tugas-tugasnya dan menentukan kelancaran perusahaan secara keseluruhan. Sebagai seorang pemimpin harus mampu memiliki potensi atau kemampuan untuk membimbing, mengatur, dan mengarahkan bawahannya, sehingga semua kegiatan dari perusahaan tersebut dapat berjalan dengan baik dan lancar serta dapat mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan sebelumnya.
 Berkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan, formulasi permasalahan yang diajukan penulis dalam penelitian ini adalah “Tanggapan Karyawan Mengenai Gaya Kepemimpinan Situasional Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tanggapan karyawan mengenai gaya memberitahu, mempromosi, berpartisipasi dan mewakilakan pada Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung.
 Metode yang digunakan adalah deskriptif yang hanya memaparkan situasi atau peristiwa, tidak mencari atau menjelaskan hubungan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket, wawancara, observasi dan studi pustaka. Populasi yang akan diambil adalah karyawan dari Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung. Sampel yang akan diambil yaitu karyawan Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung sebanyak 20 orang. Maka dari itu peneliti berusaha mendeskripsikan mengenai efektivitas pimpinan menurut karyawan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Total Sampling.
 Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis merumuskan sebagai berikut : (1)Gaya kepemimpinan memberitahu pimpinan cukup baik, pada dasarnya pimpinan sudah jelas memberikan instruksi tugas yang diberikan untuk karyawannya, (2) gaya mempromosikannya sudah cukup baik, pimpinan sudah bisa memberikan pengarahan yang baik untuk karyawan, (3) gaya berpartisipasi cukup baik, dimana pimpinan mau mendengarkan dan mendukung karyawan dalam pekerjaan yang dilakukan, dan (4) gaya mewakilkan cukup baik dimana pimpinan sudah bisa memberikan kepercayaan serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan setiap karyawannya.
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 KATA PENGANTAR
 Bismillahirahmanirrahim
 Assalamualaikum Wr Wb
 Alhamdulillahirabbil aalamiin, segala puji dan puji syukur penulis panjatkan
 kehadirat allah swt, atas rahmat dan hidayah serta karunia-Nya sehingga penulis dapat
 menyelesaikan skripsi dengan judul “Gaya Kepemimpinan Situasional Bank
 Mayapada Mitra Usaha”. Penyusunan skripsi ini merupakan salah satu syarat yang
 harus ditempuh oleh penulis dalam mencapai gelar sarjana ilmu komunikasi
 komunikasi Universitas Islam Bandung.
 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis banyak mengalami berbagai kesulitan
 dan hambatan. Namun hal tersebut penulis hadapi dengan lapang dada dan disertai
 bimbingan dengan dorongan, bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak. Berat
 terasa perjuangan ini bila kita menghadapinya dengan kesendirian. Usaha dan doa
 dengan waktu yang dapat menentukan keberhasilannya.
 Dalam hal ini penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna, hal ini
 disebabkan karena keterbatasan pengalaman dan kemampuan penulis mengenai karya
 ilmiah. Dengan begitu saran maupun kritik yang bersifat membangun akan penulis
 terima dengan senang hati, agar penulis dapat memperbaiki diri pada kesempatan
 mendatang.
 Pada kesempatan ini, dengan segala kerendahan hati penulis ingin
 mengucapkan terimakasih dan tidak sedikit bantuan moril serta materil yang penulis
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 terima dari berbagai pihak, untuk itu secara khusus penulis ingin mengucapkan
 terimakasih yang sebesar-besarnya kepada :
 1. Bapak DR. Yusuf Hamdan, Drs., M.Si., selaku dekan Fakultas Ilmu
 Komunikasi Universitas Islam Bandung yang senantiasa sudah memberikan
 kemudahan serta kelancaran kepada mahasiswa Ilmu Komunikasi Universitas
 Islam Bandung.
 2. Ibu DR. Anne Ratnasari, Drs., M.Si., selaku ketua bidang kajian Manajemen
 Komunikasi Ilmu Komunikasi Universitas Islam Bandung, yang telah
 memberikan semangat dan masukan kepada penulis sejak awal proses
 pengajuan judul skripsi ini.
 3. Ibu Dede Lilis Ch., S.Sos., M.Si.,� selaku dosen pembimbing yang telah
 memberikan perhatian serta selalu meluangkan waktunya untuk memberikan
 bimbingan, pengarahan, saran serta motivasi dengan penuh kesabaran sehingga
 penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.
 4. Bapak Maman Chatamalah, S.Sos., M.Si., selaku dosen wali penulis yang telah
 membantu penulis memberikan arahan dan bimbingan akademik kepada
 penulis selama menjadi mahasiswa FIKOM UNISBA.
 5. Seluruh dosen pengajar di fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam
 Bandung yang mohon maaf tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, yang
 telah mengajarkan beraneka bidang ilmu selama penulis menjalani proses
 kuliah.
 6. Seluruh staf dan karyawan Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas Islam
 Bandung yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, yang telah banyak
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 banyak membantu penulis dalam menyelesaikan masalah akademik selama
 menempuh pendidikan di bidang kajian Manajemen Komunikasi, Fakultas
 Ilmu Komunikasi Universitas Islam Bandung.
 7. Bapak Budi selaku pimpinan Unit Bank Mayapada Mitra Usaha Soreang, yang
 telah meluangkan waktu untuk penulis atas segala perijinan riset dan
 pengambilan data di Bank Mayapada Mitra Usaha sehingga penulis diberi
 kelancaran untuk menyelesaikan skripsi ini.
 8. Seluruh karyawan Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang, terimakasih atas
 bantuannya, ngobrol-ngobrolnya dan bisa makan bakso bareng-bareng.
 Selain pihak-pihak bijak diatas, juga terdapat orang-orang yang memberikan
 kontribusi, motivasi dan support yang sangat besar dalam pengerjaan skripsi penulis,
 dengan begitu penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya diantaranya
 adalah:
 1. Kedua orang tua penulis, Mama dan Papa tersayang tercinta. Terimakasih
 untuk doa-doanya di setiap shalat mu serta kasih sayang, perhatian,
 nasihat-nasihat dan dorongan semangat yang engkau berikan untuk ku
 selama ini, Ini adalah awal bagi anakmu untuk dapat menyongsong masa
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 curhatan-curhatan teteh, mau sabar menghadapi keegoisan teteh dan selalu
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 Untuk Ratna yang selalu memberikan keceriaan untuk teteh serta tingkah
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 pulang ke Bandung.
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 sebutkan satu persatu.
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 ALLAH SWT dilimpahakan kepada kita semua. Serta kebaikan dari semua pihak yang
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 BAB I
 PENDAHULUAN
 1.1 Latar Belakang Masalah
 Dalam mencapai kehidupannya manusia mempunyai banyak tujuan yang
 hendak dicapai sepanjang hidupnya, sehingga untuk mencapai tujuan yang ingin
 diraih seseorang memerlukan orang lain untuk diajak bekerjasama karena manusia
 merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri untuk memenuhi
 kebutuhannya. Setiap aktivitas yang dilakukan manusia akan terlibat dalam suatu
 pola kerja tertentu dan dari suatu pola yang dilakukan akan terdapat jalur-jalur
 wewenang, perintah, tanggung jawab baik secara vertikal maupun horizontal bila
 menciptakan suatu kerjasama untuk mencapai tujuan tertentu di suatu organisasi.
 Pentingnya komunikasi bagi manusia tidaklah dapat dimungkiri begitu juga
 halnya bagi suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik suatu
 organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil begitu pula sebaliknya,
 kurang atau tidaknya komunikasi organisasi dapat macet atau berantakan dilihat
 dari komunikasi yang dilakukan dalam organisasi tersebut.
 Sebagaimana yang dikatakan Wright bahwa organisasi adalah “suatu bentuk
 sistem terbuka dari aktivitas yang di koordinasi oleh dua orang atau lebih untuk
 mencapai suatu tujuan bersama” (Muhammad, 2007:23). Organisasi merupakan
 struktur hubungan manusia dalam struktur ini didesain oleh manusia dan karena
 itu tidak sempurna. Organisasi bertumbuh dan bertambah matang sebagian
 melalui suatu skema yang didesain dan sebagian lagi melalui keadaan yang tidak
 teratur. Sebuah organisasi dalam usahanya untuk dapat mencapai tujuan-tujuan

Page 19
                        

2
 yang telah ditetapkan memerlukan suatu kerjasama yang baik diantara orang-
 orang yang bekerja didalamnya, yakni kerjasama antara pimpinan dengan
 karyawan. Selanjutnya Kochler (1976) mengatakan “bahwa organisasi adalah
 hubungan yang tersruktur yang mengkoordinasi usaha suatu kelompok organisasi
 untuk mencapai tujuan tertentu” (Muhammad, 2007:23).
 Kegiatan komunikasi di dalam suatu organisasi merupakan suatu sistem
 yang saling tergantung yang mencakup komunikasi internal yaitu kegiatan
 komunikasi yang terjadi di dalam perusahaan dan komunikasi eksternal yaitu
 kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan dengan lingkungan luarnya.
 Menurut Goldhaber (1986) definisi komunikasi adalah :
 “Organizational communications and exchanging message whitin a network of
 interdependent relatioship to cope with environmental uncertainty”.
 Dengan kata lain komunikasi organisasi adalah proses menciptakan dan saling
 tukar menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang saling tergantung satu
 sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau yang selalu berubah-
 ubah (Muhammad, 2007: 67).
 Setiap organisasi memerlukan koordinasi supaya masing-masing bagian dari
 organisasi bekerja menurut semestinya dan tidak mengganggu bagian lainnya
 tanpa koordinasi sulitlah organisasi itu berfungsi dengan baik. Suatu organisasi
 terbentuk apabila suatu usaha memerlukan usaha lebih dari satu orang untuk
 menyelesaikannya. Kondisi ini timbul mungkin disebabkan oleh karena itu terlalu
 besar atau terlalu kompleks untuk ditangani satu orang.
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 Pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan
 kepemimpinannya untuk mengarahkan bawahan dalam mengerjakan sebagian
 pekerjaannya untuk mencapai tujuan organisasi. Sedangkan kepemimpinan adalah
 cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan agar mau bekerjasama
 dan bekerja secara produktif untuk mencapai suatu tujuan organisasi. Dengan
 begitu kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan kemampuan untuk dapat
 mempengaruhi orang lain yang menjadi anggotanya dan anggotanya mampu
 melaksanakan pekerjaannya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil
 kepemimpinan yang baik sangat membantu program dan tujuan organisasi dengan
 kerja yang efektif dari suatu sistem kepemimpinan yang dilaksanakan.
 Untuk menggerakkan dan mengarahkan orang-orang yang berhubungan
 dengan pelaksanaan organisasi, dibutuhkan seorang pemimpin yang mampu
 dalam mengelola organisasi tersebut secara efektif dan efesien, serta mampu
 mempengaruhi para anggotanya untuk mengubah sikap, pandangan, dan dapat
 memberi motivasi kepada mereka, sehingga dapat memahami keinginan
 pemimpin yang akan mendorong pada pencapaian tujuan. Seorang pemimpin
 yang efektif juga harus menyadari bahwa dirinya di dalam menjalankan tugas
 tidak sendirian, tetapi selalu memerlukan bantuan orang lain, yaitu bantuan
 anggota organisasi yang terlibat didalamnya. Pemimpin harus dapat melihat jauh
 ke depan atau melihat situasi yang sedang dan akan terjadi.
 Adalah suatu kenyataan dalam kehidupan organisasi perusahaan, pimpinan
 sangat memainkan peranan penting bahkan dapat dikatakan sangat menentukan
 dalam usaha pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Benar adanya bahwa
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 sebagai pimpinan baik secara individual maupun sebagai kelompok tidak
 mungkin dapat bekerja sendirian pimpinan membutuhkan orang lain yang dikenal
 dengan istilah bawahan yang digerakkan sedemikian rupa sehingga para bawahan
 itu memberikan sumbangsihnya kepada perusahaan terutama dalam cara bekerja
 yang efektif, efesien, dan produktif.
 Gaya kepemimpinan dalam perusahaan merupakan hal penting dalam
 sebuah era globalisasi modern sehingga sangat berpengaruh terhadap iklim kerja.
 Kondisi iklim kerja akan mempengaruhi kondisi motivasi dan semangat kerja
 karyawan. Jika gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi yang dihadapi dalam
 organisasi atau unit kerja, maka akan membuat iklim kerja menjadi kondusif, dan
 pada akhirnya akan memberi motivasi yang tinggi bagi karyawan untuk
 memberikan yang terbaik dalam mencapai target kerja. Faktor yang signifikan
 berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan karyawan dalam menghasilkan kinerja
 tinggi diantaranya aspek kepemimpinan yang didalamnya juga terkait dengan
 aspek komunikasi dan arahan dari pimpinan ke seluruh anggota organisasi atau
 unit kerja.
 Gaya kepemimpinan juga diterapkan oleh Bank Mayapada Mitra Usaha Unit
 Soreang Bandung. Sebuah perusahaan micro banking yang memfokuskan
 kinerjanya pada pemberian kredit kepada masyarakat. Perusahaan ini terdiri dari
 beberapa divisi yang menangani suatu bagian tertentu di perusahaan.
 Bank Mayapada Mitra Usaha merupakan salah satu bank yang memberikan
 kemudahan pelayanan kredit perbankan. Pelayanan kredit perbankan ini di
 khususkan untuk sektor usaha kecil dan menengah. Hal tersebut bermaksud agar
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 dapat memberikan pencapaian pelayanan optimal kepada nasabah secara
 profesional. Dalam menghadapi persaingan dengan bank-bank pemerintah
 maupun swasta, Bank Mayapada Mitra Usaha di tuntut untuk semakin
 berkembang atau minimal dapat terus bertahan hidup sehingga perusahaan tidak
 collapes. Selama ini asumsi masyarakat lebih mempercayai bank-bank pemerintah
 ataupun swasta yang sudah memiliki nama besar oleh karena itu Bank mayapada
 sendiri mempunyai beban tanggung jawab yang berat dalam menghadapi
 persaingan antar bank-bank yang ada saat ini.
 Dengan begitu untuk mengatasi hal tersebut peranan pemimpin sangat
 diperlukan, bagaimana seorang pemimpin dapat bekerjasama yang baik dengan
 para bawahannya dalam penyelesaian tugas-tugasnya untuk menentukan
 kelancaran perusahaan secara keseluruhan. Untuk bisa mengatur dan melancarkan
 karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya, pimpinan dapat memberikan
 penerapan gaya kepemimpinan yang baik. Sebagai seorang pemimpin harus
 mampu memiliki potensi atau kemampuan untuk membimbing, mengatur, dan
 mengarahkan bawahannya, sehingga semua kegiatan dari perusahaan tersebut
 dapat berjalan dengan baik dan lancar serta dapat mencapai tujuan perusahaan
 yang telah ditetapkan sebelumnya.
 Namun di Bank Mayapada kegiatan pimpinan dalam memberikan
 pengarahan untuk dapat mempengaruhi karyawannya mengenai pemberian
 wewenang tugas kurang begitu memberikan dorongan dan kerjasama yang baik.
 Diantaranya tugas yang di lakukan tidak sesuai dengan instruksi yang di berikan
 pimpinan dan kurangnya perhatian pimpinan terhadap tugas karyawan. Sehingga
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 hal ini dapat mempengaruhi kinerja yang kurang baik dalam pencapai tujuannya
 dan penerapan gaya kepemimpinan yang kurang di perhatikan oleh pimpinan
 Bank Mayapada. Dengan adanya hal ini maka gaya kepemimpinan untuk
 bawahan sangat dibutuhkan dalam menunjang terwujudnya sasaran dan tujuan
 yang akan dilaksanakan.
 Maka, berdasarkan uraian diatas penulis mencoba untuk melakukan
 penelitian tentang bagaimana tanggapan karyawan mengenai gaya kepemimpinan
 pemimpin pada Bank Mayapada Mitra Usaha.
 1.2 Perumusan Masalah
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
 dirumuskan masalah penelitian ini sebagai berikut :
 “Bagaimana Tanggapan Karyawan Mengenai Gaya Kepemimpinan Situasional
 Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung ?”.
 1.3 Identifikasi Masalah
 1. Bagaimana tanggapan karyawan mengenai gaya memberitahu pimpinan
 pada Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung ?
 2. Bagaimana tanggapan karyawan mengenai gaya mempromosikan pimpinan
 pada Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung ?
 3. Bagaimana tanggapan karyawan mengenai gaya berpartisipasi pimpinan
 pada Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung ?
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 4. Bagaimana tanggapan karyawan mengenai gaya mewakilkan pimpinan pada
 Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung ?
 1.4 Tujuan Penelitian
 Tujuan yang diharapkan dengan mengangkat masalah ini adalah :
 1. Untuk mengetahui tanggapan karyawan mengenai gaya memberitahu
 pimpinan pada Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung
 2. Untuk mengetahui tanggapan karyawan mengenai gaya mempromosikan
 pimpinan pada Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung
 3. Untuk mengetahui tanggapan karyawan mengenai gaya berpartisipasi
 pimpinan pada Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung
 4. Untuk mengetahui tanggapan karyawan mengenai gaya mewakilkan
 pimpinan pada Bank Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung
 1.5 Alasan Pemilihan Masalah
 Alasan memilih gaya kepemimpinan dalam Bank Mayapada Mitra Usaha
 Unit Soreang Bandung didasarkan atas pertimbangan-pertimbangan sebagai
 berikut :
 1. Penulis merasa tertarik mengenai pentingnya gaya kepemimpinan dengan
 melihat seberapa efektif seorang pemimpin dalam mengelola suatu
 organisasi yang akan berpengaruh terhadap iklim dan motivasi kerja
 karyawan.
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 2. Gaya kepemimpinan dalam perusahaan sangat berpengaruh terhadap iklim
 kerja yang akan mempengaruhi motivasi dan semangat kerja karyawan
 3. Aspek kepemimpinan yang terkait dengan aspek komunikasi dan arahan
 pimpinan keseluruh unit kerja berpengaruh terhadap tingkat keterlibatan
 karyawan dalam menghasilkan kinerja yang tinggi.
 1.6 Kegunaan Penelitian
 1.6.1. Kegunaan Teoritis
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
 dalam upaya pengembangan Ilmu Komunikasi, khususnya Komunikasi
 Organisasi mengenai gaya kepemimpinan situasional dalam sebuah
 perusahaan.
 1.6.2. Kegunaan Praktis
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak Bank
 Mayapada, khususnnya bagi pimpinan Bank Mayapada. Selain itu penelitian
 ini juga diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak yang memerlukan
 informasi mengenai gaya kepemimpinan.
 1.7 Pembatasan Masalah dan Pengertian Istilah
 Dalam melaksanakan penelitian ini, penulis membatasi masalahnya agar
 lebih terarah dan memudahkan dalam pemecahannya maka masalah yang diteliti
 perlu di batasi.
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 1.7.1. Pembatasan Masalah
 Dalam penyusunan skripsi ini, penulis melakukan pembatasan masalah
 sebagai berikut :
 1. Masalah yang diteliti mengenai gaya kepemimpinan pemimpin Bank
 Mayapada Mitra Usaha Unit Soreang Bandung yang meliputi gaya
 kepemimpinan situasional yaitu gaya memberitahu melalui instruksi tugas
 yang diberikan oleh pimpinan, gaya mempromosikan yaitu sebuah dukungan
 motivasi dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan , gaya
 berpartisipasi yaitu pimpinan dan karyawan bersama terlibat dalam
 pengambilan keputusan, dan gaya mewakilkan yaitu pimpinan mewakilkan
 keputusan terhadap karyawan.
 2. Responden yang diambil adalah karyawan Bank Mayapada Mitra Usaha
 Unit Soreang Bandung.
 3. Pimpinan adalah kepala unit Bank Mayapada Mitra Usaha.
 1.7.2. Pengertian Istilah
 Adapun istilah-istilah pokok yang penulis gunakan dalam penelitian adalah :
 1. Tanggapan adalah mengetahui suatu keadaan dan memperhatikannya
 sungguh-sungguh atau cepat dapat mengetahui sesuatu dan menyadari gejala
 yang timbul (Kamus Umum Bahasa Indonesia, 2006:1203)
 2. Karyawan adalah bawahan pada Bank Mayapada sebagai pelaksana yang
 mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh pimpinan
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 3. Gaya kepemimpinan adalah merupakan norma perilaku yang dipergunakan
 oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba mempengaruhi orang lain,
 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan (leadership
 style) akan sangat mempengaruhi para pekerja bawahannya.
 1.8 Kerangka Pemikiran
 Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, dengan berkomunikasi
 manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehidupan sehari-
 hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam masyarakat atau
 dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat dalam
 komunikasi.
 Menurut Lovis forsdale (1981) ahli komunikasi dan pendidikan “komunikasi
 adalah suatu proses memberikan signal menurut aturan tertentu. Sehingga dengan
 cara ini suatu sistem dapat didirikan, dipelihara dan di ubah” (Muhammad,
 2007:25). Pada definisi ini komunikasi juga dipandang sebagai suatu proses.
 Selanjutnya Forsdale mengatakan, bahwa pemberian signal dalam komunikasi
 dapat dilakukan dengan maksud tertentu atau dengan disadari dan dapat juga
 terjadi tanpa disadari.
 Asas-asas dalam suatu organisasi terdiri dari perumusan tujuan yang jelas,
 pembagian tugas pekerjaan, pendelegasian wewenang, rentang kendali, tingkat-
 tingkat pengawasan serta kesatuan perintah dan tanggung jawab. Organisasi
 merupakan kegiatan pembagian tugas dan tanggung jawab secara terperinci,
 pengorganisasian sangat menentukan kelancaran pelaksanaan tugas dan

Page 28
                        

11
 merupakan wadah atau pengaturan lebih lanjut atas kekuasaan, pekerjaan,
 tanggung jawab, dan orang-orang yang harus ditatahubungkan satu sama lain.
 Schein mengatakan bahwa “organisasi adalah suatu koordinasi rasional
 kegiatan sejumlah orang untuk mencapai beberapa tujuan umum melalui beberapa
 pembagian pekerjaan dan fungsi melalui hierarki otoritas dan tanggung jawab”
 (Muhammad, 2007:23). Organisasi juga merupakan suatu sistem, mengkoordinasi
 aktivitas dan mencapai tujuan bersama atau tujuan umum. Setiap organisasi
 memerlukan koordinasi supaya masing-masing bagian dari organisasi bekerja
 menurut semestinya dan tidak mengganggu bagian lainnya. Tanpa koordinasi
 sulitlah organisasi itu berfungsi dengan baik
 Organisasi dalam usaha mencapai tujuannya biasanya membuat aturan-
 aturan, undang-undang dan hierarki hubungan dalam organisasi yang dinamakan
 dengan struktur organisasi. Struktur organisasi cenderung mempengaruhi proses
 komunikasi, ada teori organisasi yang membantu melihat proses komunikasi
 dalam organisasi salah satunya adalah teori klasik atau struktural yang berasal dari
 dua teori.
 “Pertama, teori saintifik manajemen yang dikembangkan oleh W. Taylor
 1911 yang menekankan pada pembagian kerja untuk mendapatkan hasil yang
 maksimal. Kedua berasal dari teori birokrasi yang dikembangkan oleh Max
 Weber 1947 yang menekankan pada pentingnya bentuk struktur hierarki yang
 efektif bagi organisasi”
 (Muhammad, 2007:35)

Page 29
                        

12
 Goldhaber memberikan definisi komunikasi organisasi yang merupakan
 proses menciptakan dan saling menukar pesan dalam satu jaringan hubungan yang
 saling tergantung satu sama lain untuk mengatasi lingkungan yang tidak pasti atau
 yang selalu berubah-ubah (Muhammad, 2007:67). Komunikasi organisasi dapat
 didefinisikan juga sebagai pertunjukkan dan penafsiran pesan di antara unit-unit
 komunikasi yang merupakan bagian dari suatu organisasi tertentu suatu organisasi
 terdiri dari unit-unit komunikasi dalam hubungan-hubungan hierarki antara yang
 satu dengan lainnya dan berfungsi dalam suatu lingkungan.
 Komunikasi dalam suatu organisasi terdiri dari internal dan eksternal
 communication baik itu dalam jaringan komunikasi formal maupun informal.
 Bila pesan mengalir melalui jalur resmi yang ditentukan oleh hierarki resmi maka, pesan itu melalui jaringan komunikasi formal. Ada tiga bentuk utama dari arus pesan dalam jaringan komunikasi formal yang mengikuti garis komunikasi seperti yang digambarkan dalam struktur organisasi yaitu, komunikasi dari atas ke bawah (donward communication) dan komunikasi dari bawah ke atas (upward communication) dan komunikasi sejajar (horizontal communication) (Muhammad, 2007:107.108).
 Komunikasi kebawah menunjukkan arus pesan yang mengalir dari pimpinan
 kepada bawahannya biasanya komunikasi ke bawah digunakan untuk
 menyampaikan pesan-pesan yang berkenaan dengan tugas, dan berhubungan
 dengan pengarahan, tujuan, disiplin, perintah, pertanyaan, dan kebijaksanaan
 umum (Muhammad, 2007:108). Salah satu komunikasi dari pimpinan kepada
 bawahan terlihat dari gaya kepemimpinan bagaimana pemimpin bisa memiliki
 kemampuan menggerakkan dan membimbing bawahan, tingkat pengawasan
 dalam orientasi tugas dan dalam kemampuan pengambilan keputusan.
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 Setiap pemimpin pada dasarnya memiliki perilaku yang berbeda dalam
 memimpin para pengikutnya. Gaya kepemimpinan merupakan suatu cara
 pemimpin untuk mempengaruhi bawahannya yang dinyatakan dalam bentuk pola
 tingkah laku atau kepribadian. Gaya kepemimpinan dari seorang pemimpin
 umumnya dipengaruhi oleh sifat-sifat pemimpin itu sendiri, dimana sifat-sifat
 tersebut terlihat melalui kepribadian sehari-harinya.
 Gaya kepemimpinan seseorang berdasarkan pada beberapa asumsi mengenai
 manusia dan apa yang memotivasi mereka. Hersey dan Blanchard
 mengembangkan dua konsep kepemimpinan situasional, interpretasi mereka
 mengenai kepemimpinan yang “efektif”. perbedaan gaya efektif dan tidak efektif
 seringkali bukan karena perilaku pemimpin yang sesungguhnya, tapi lebih
 merupakan masalah kecocokan antara perilaku ini dengan situasi yang dihadapi
 pada saat tersebut. Faktor yang menentukan efektivitas dijelaskan oleh Hersey dan
 Blanchard sebagai tingkat kesiapan anak buah. Kesiapan ini didefinisikan sebagai
 kesediaan dan kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab serta
 berpengalaman dalam tugas yang dihadapinya, maka gaya kepemimpinan khusus
 akan lebih efektif daripada bila kesiapan anak buah kurang.
 Dengan meningkatnya kesiapan anak-buah, pemimpin mengurangi perilaku
 mendukung ataupun hubungannya. Untuk membuat penilaian yang cepat ada
 empat gaya kepemimpinan situasional yang dapat dikemukakan sebagai berikut :
 - Gaya 1 : Memberitahu (telling). Tugas berat, hubungan lemah. Gaya ini ditandai oleh komunikasi satu arah, disini pemimpin menentukan peranan anak-buah dan memberitahu apa, dimana, kapan, dan bagaiamana cara mengerjakan berbagai macam tugas.
 - Gaya 2 : Mempromosikan (selling). Tugas berat, hubungan kuat. Gaya ini ditandai oleh usaha melalui komuniaksi dua-arah. Meskipun hampir semua
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 pengaturan dilakukan oleh pimpinan. Pemimpin juga menyediakan dukungan sosioemosional suapaya anak buah turut bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan.
 - Gaya 3 : Berpartisipasi (participating). Hubungan kuat, tugas berat. Gaya ini ditandai oleh pemimpin dan anak buah yang bersama-sama terlibat dalam pembuatan keputusan melalui komunikasi dua arah yang sebenarnya. Pemimpin lebih banyak terlibat dalam pemberian kemudahan karena anak buahnya memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk menyelesaikan tugasnya.
 - Gaya 4 : Mewakilkan (delegating). Hubungan lemah, tugas ringan. Gaya ini ditandai oleh pemimpin yang membiarkan anak buahnya bertanggung jawab atas keputusan-keputusan mereka. Pemimpin mewakilkan keputusan kepada anak buahnya karena mempunyai tingkat kesiapan yang tinggi, bersedia serta mampu bertanggun jawab untuk mengatur perilaku mereka sendiri. (Faules&pace, 2006:284) Dari gaya kepemimpinan situasional yang telah dijelaskan oleh Hersey dan
 Blanchard ini beranggapan bahwa tugas ringan dan hubungan lemah amat disukai
 bila anak buah memiliki tingkat kesiapan yang tinggi. Mereka berpendapat bahwa
 bagi orang yang memiliki kesiapan yang relevan dengan tugsa berat, gaya tersebut
 dapat mempunyai peluang yang paling besar untuk berhasil.
 Selain itu pemimpin akan menentukan kepada bawahan mengenai apa yang
 harus dikerjakan dan bagaimana cara melaksanakan tugas-tugasnya tersebut.
 Sebaliknya, apabila bawahan melaksanakan tugas-tugasnya dengan baik, maka
 kepemimpinan cenderung akan menggunakan pendekatan bagaimana mengenali
 dan menghargai kebutuhan-kebutuhan bawahannya.
 Adapun gaya kepemimpinan seseorang berdasarkan pada beberapa asumsi
 mengenai manusia dan apa yang memotivasi mereka. McGregor (1967)
 menentukan dua perangkat asumsi atau pendapat bipolar yang cenderung dipakai
 oleh para pemimpin mengenai orang lain. Kedua jenis asumsi ini disebut Teori X
 dan Teori Y yaitu sebagai berikut :
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 Teori X tampaknya diturunkan dari pendapat mengenai manusia sebagai
 suatu mesin, yang amat memerlukan pengendalian dari luar. Asumsi dari Teori X
 yaitu sebagai berikut :
 1. Kebanyakan orang berpendapat bahwa pekerjaan adalah sesuatu yang tidak menyenangkan dan berusaha menghindarinya.
 2. Kebanyakan orang lebih suka diperintah dan seringkali harus dipaksa untuk melakukan pekerjaan mereka.
 3. Kebanyakan orang tidak mabisius, tidak ingin maju dan tidak menginginkan tanggung jawab
 4. Kebanyakan orang dimotivasi terutama oleh keinginan mereka untuk memenuhi kebutuhan pokok dan kebutuhan akan rasa aman
 5. Kebanyakan orang harus dikendalikan dengan ketat dan tidak mampu menyelesaikan masalah organisasi.
 sedangkan asumsi Teori Y berpendapat mengenai manusia sebagai organisme
 biologis yang tumbuh, berkembang, dan melakukan pengendalian terhadap diri
 mereka sendiri. Asumsi Teori Y secara ringkas sebagai berikut :
 1. Kebanyakan orang berpendapat bahwa kerja adalah sesuatu yang alamiah seperti bernain. Bila pekerjaan tidak menyenangkan, mungkin itu karena cara melakukan pekerjaan tersebut dalam organisasi.
 2. Kebanyakan orang merasa bahwa pengendalian diri sendiri amat diperlukan supaya pekerjaan dilakukan dengan baik.
 3. Kebanyakan orang dimotivasi terutama oleh keinginan mereka untuk diterima lingkungan, mendapat pengakuan, dan merasa berprestasi, seperti juga oleh kebutuhan mereka akan uang untuk memenuhi kebutuhan pokok dan rasa aman.
 4. Kebanyakan orang ingin menerima dan bahkan menginginkan suatu tanggung jawab bila mereka memperoleh bimbingan, pengelolaan dan kepemimpinan yang tepat.
 5. Kebanyakan orang mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara kreatif dalam organisasi. (Faules&Pace, 2006:278)
 Pemimpin menyadari tindakan atau gayanya pada teori ini beranggapan
 bahwa pegawai mempunyai kebutuhan yang beraneka ragam. Mereka percaya
 bahwa tugas mereka adalah mengatur dan mengelola sehingga baik organisasi
 maupun pegawai dapat memenuhi kebutuhannya.
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 1.9 Metodologi Penelitian
 1.9.1 Metode Penelitian
 Dalam penelitian penulis ini menggunakan metode deskriptif yaitu metode
 deskriptif bertujuan melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik populasi
 tertentu secara faktual dan cermat. Penelitian deskriptif hanyalah memaparkan
 situasi atau peristiwa penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan,
 tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi. Penelitian deskriptif
 menitikberatkan pada observasi dan suasana alamiah peneliti bertindak sebagai
 pengamat ciri-ciri penelitian deskriptif ialah:
 1. Mengumpulkan informasi secara aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada
 2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek yang berlaku 3. Membuat perbandingan atau evaluasi 4. Menentukan apa yang dilakukan oleh orang lain dalam menghadapi masalah
 yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada masa yang akan datang. (Rakhmat, 2007:24)
 1.9.2 Teknik Pengumpulan Data
 Dalam melaksanakan metode ini penulis menggunakan teknik pengumpulan
 data sebagai berikut :
 a. Angket
 Penulis membuat daftar pertanyaan yang disusun secara khusus untuk
 disampaikan kepada responden. Bentuk angket terdiri dari pertanyaan yang
 jawabannya sudah tersedia dan responden dipersilahkan memilih jawaban
 yang paling tepat, angket tersebut disebarkan kepada responden, yakni
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 karyawan yang bekerja pada Bank Mayapada Mitra Usaha yang terpilih
 menjadi sampel dalam penelitian ini.
 b. Wawancara
 Yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dengan mengadakan
 tanya jawab secara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara,
 secara tatap muka antara pewawancara dengan narasumber. Pada penelitian
 ini wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan jawaban yang
 lebih mendalam terhadap materi penelitian. Adapun wawancara dilakukan
 dengan pihak pimpinan unit Bank Mayapada Mitra Usaha cabang Soreang
 Kabupaten Bandung.
 c. Kepustakaan
 Pemanfaatan perpustakaan ini diperlukan baik untuk penelitian lapangan
 maupun penelitian bahan dokumentasi. Nyata sekali bahwa tidak mungkin
 suatu penelitian dapat dilakukan dengan baik tanpa orientasi pendahuluan
 terlebih dahulu dari perpustakaan (Singarimbun dan Effendi, 1987:45).
 Dalam penelitian ini tentunya harus ada teori pendukung serta hasil dari
 penelitian para ahli baik itu berupa buku, skripsi maupun internet.
 1.10 Operasionalisasi Variabel
 Pernyataan masalah yang diajukan dalam penelitian ini hanya terdapat satu
 variabel saja yaitu variabel bebas (x), tentang tanggapan karyawan mengenai gaya
 kepemimpinan situasional pemimpin yang meliputi gaya memberitahu, gaya
 mempromosikan, gaya berpartsipasi, dan gaya mewakilkan.
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 Indikator I : gaya kepemimpinan situasional memberitahu
 Alat ukur : - Menentukan peranan setiap karyawan
 - Memberitahu tugas yang harus dikerjakan karyawan (apa,
 dimana dan kapan)
 - Memberitahu cara mengerjakan tugas
 Indikator II : gaya kepemimpinan situasional mempromosikan
 Alat ukur : - pimpinan mengatur tugas karyawan
 - Pemimpin memberikan dukungan sosioemosional berupa
 motivasi
 - Karyawan diberikan tanggung jawab oleh pimpinan dalam
 pengambilan keputusan mengenai tugas
 Indikator III : gaya kepemimpinan situasional berpartisipasi
 Alat ukur :- pimpinan dan karyawan terlibat dalam membuat keputusan
 - Pimpinan dengan karyawan saling menukar ide dalam
 membuat keputusan
 - karyawan memiliki kemampuan dalam menyelesaikan tugas
 Indikator IV : gaya kepemimpinan situasional mewakilkan
 Alat ukur : - Pimpinan membiarkan karyawan bertanggung jawab atas
 keputusan yang mereka ambil
 - Pimpinan mewakilkan keputusan terhadap karyawan yang
 memiliki kesiapan tinggi
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 - Karyawan memiliki kemampuan untuk bertanggung jawab
 terhadap tugas
 1.11 Populasi dan Sampel
 Kumpulan objek penelitian disebut populasi (Rakhmat, 1998:78). Bagian
 yang diamati dalam penelitian disebut sampel (Rakhmat, 1998:78). Populasi yang
 dimaksud adalah seluruh karyawan di Bank Mayapada Mitra Usaha cabang
 Soreang. Teknik sampling yang penulis gunakan adalah Total sampling.
 Menurut Winarno Surakhmad “sampel yang jumlahnya sebesar populasi
 seringkali disebut dengan sampel total” (Surakhmad, 1985:100). Berdasarkan
 pendapat tersebut maka teknik penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian
 ini adalah teknik sampel total atau total sampling karena populasinya relatif kecil
 dan seluruh populasi atau karyawan berada dalam suatu lokasi kerja di Bank
 Mayapada Mitra Usaha cabang Soreang. Sampel dalam penelitian adalah seluruh
 jumlah populasi yaitu terdiri dari 20 orang karyawan yang bekerja di Bank
 Mayapada Mitra Usaha Soreang Kabupaten Bandung.
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 BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA
 2.1 Tinjauan tentang komunikasi
 2.1.1 Pengertian Komunikasi
 Komunikasi merupakan kebutuhan yang ada sejak manusia lahir, kita tidak
 dapat hidup sendiri untuk mempertahankan hidup dan kita perlu untuk
 berkomunikasi dengan orang lain. Melalui kegiatan komunikasi kita dapat
 menyampaikan berbagai perasaan kita belajar makna cinta, kasih sayang, simpati,
 rasa hormat, bangga dan kebencian. Melalui komunikasi, kita dapat mengalami
 berbagai kualitas perasaan dan membandingkannya antara perasaan yang satu
 dengan yang lainnya. Komunikasi itu minimal harus mengandung kesamaan
 makna antara dua pihak yang terlibat. Karena kegiatan komunikasi tidak hanya
 informatif yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif yaitu
 agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu
 perbuatan atau kegiatan.
 Komunikasi sebagai ilmu yang mempelajari pernyataan manusia seperti
 yang dikatakan Rogers bersama D. Lawrence (1981) yang mendefinisikan
 komunikasi bahwa “komunikasi adalah suatu proses di mana dua orang atau lebih
 membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang
 pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam” (Cangara,
 2003:19)
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 Dari definisi tersebut meliputi beberapa unsur. Pertama, ide dari
 komunikasi sebagai dasar yang hakiki bagi hubungan manusia. Kedua,
 komunikasi sebagai proses yang menyebabkan hubungan tersebut menjadi suatu
 kegiatan. Komunikasi membawa hubungan manusia dari hakikat ke ekstensi, dari
 non-temporal ke sejarah. Tanpa komunikasi hubungan manusia adalah bagaikan
 citra yang mencuri bentuk. Bagi hubungan manusia komunikasi adalah seperti
 alur dalam drama yang menjadi aksi atau perkembangan menjadi dinamika.
 Brent D. Ruben (1998) memberikan definisi mengenai komunikasi manusia
 yang lebih komprehensif sebagai berikut : komunikasi manusia adalah suatu
 proses melalui mana individu dalam hubungannya, dalam kelompok, dalam
 organisasi dan dalam masyarakat menciptakan, mengirimkan dan menggunakan
 informasi untuk mengkoordinasi lingkungannya dan orang lain (Muhammad,
 2007:3).
 Proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pikiran
 atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan).
 Pikiran bisa merupakan gagasan, informasi, opini, dan lain-lain yang muncul dari
 benaknya. Adakalanya seseorang menyampaikan buah pikirannya kepada orang
 lain tanpa menampakkan perasaan tertentu. Pada saat lain seseorang
 menyampaikan perasaannya kepada orang lain tanpa pemikiran. Komunikasi akan
 berhasil apabila pikiran disampaikan dengan menggunakan perasaan yang disadari
 sebaliknya komunikasi akan gagal jika sewaktu menyampaikan pikiran, perasaan
 tidak terkontrol.
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 2.1.2 Fungsi dan Tujuan Komunikasi
 Komunikasi dipandang dalam arti yang lebih luas tidak hanya diartikan
 sebagai pertukaran pesan dan berita tetapi sebagai kegiatan individu/kelompok
 mengenai tukar menukar data, fakta, dan ide. Fungsi komunikasi menurut Onong
 Uchjana Effendy, diuraikan seperti berikut :
 1. Menginformasikan (to inform)
 2. Mendidik (to educate)
 3. Menghibur (to entertain)
 4. Mempengaruhi (to influence) (Effendy, 1993:55)
 Sedangkan tujuan komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy diuraikan
 sebagai berikut:
 1. Mengubah sikap (to change the attitude)
 2. Mengubah opini/pendapat/pandangan (to change the opinian)
 3. Mengubah perilaku (to change the behavior)
 4. Mengubah masyarakat (to change the society) (Effendy, 1993:55)
 2.1.3 Proses Komunikasi
 Komunikasi secara umumnya adalah suatu proses pembentukan,
 penyampain, penerimaan, dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri
 seseorang atau diantara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Istilah proses disini
 mempunyai maksud bahwa komunikasi itu berlangsung melalui tahap-tahap
 tertentu secara terus-menerus, berubah-ubah, dan tidak henti-hentinya
 sebagaimana di jelaskan oleh Palapah dan Syamsudin (1983:11).
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 Proses komunikasi menurut Effendy (1993:11) secara mekanistis dapat
 terbagi dua tahap yaitu :
 a. Proses komunikasi secara primer
 Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial, isyarat, gambar, warna, dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada komunikan. Pikiran atau perasaan seseorang baru akan diketahui dan akan ada dampaknya kepada orang lain apabila ditransmisikan dengan menggunakan media primer yakni lambang-lambang dengan kata lain pesan, yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan terdiri atas isi dan lambang. Media primer atau lambang yang paling banyak digunakan dalam komunikasi adalah bahasa. Akan tetapi, tidak semua orang pandai mencari kata-kata yang tepat dan lengkap yang dapat mencerminkan pikiran dan perasaan yang sesungguhnya.
 b. Proses komunikasi secara sekunder
 Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada di tempat relatif jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio, dan lain-lain adalah media kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. Pentingnya peranan media sekunder dalam proses komunikasi disebabkan oleh efesiensinya dalam mencapai komunikan. Proses komunikasi sekunder ini merupakan sambungan dari komunikasi primer untuk menembus dimensi ruang dan waktu, maka dalam lambang-lambang untuk mengformulasikan isi pesan komunikasi, komunikator harus memperhitungkan ciri-ciri media yang akan digunakan. Jadi meskipun antara komunikator dan komunikan terdapat perbedaan suku, kedudukan, jenis, pekerjaan, dan lain-lain jika komunikator bersikap empatik maka komunikasi tidak akan gagal.
 Gaya komunikasi didefinisikan sebagai seperangkat perilaku antar pribadi
 yang terspesialisasi yang digunakan dalam suatu situasi tertentu. Masing-masing
 gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang diapakai
 untuk mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam situasi tertentu pula.
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 Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang digunakan, bergantung pada maksud
 dari pengirim (sender) dan harapan dari penerima (receiver).
 Pada komunikasi satu arah atau one way communication ini lebih
 memusatkan perhatian kepada pengiriman pesan dibandingkan upaya mereka
 untuk berharap pesan. Mereka tidak mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian
 pada umpan balik, kecuali jika umpan balik atau feedback tersebut digunakan
 untuk kepentingan pribadi mereka. Para komunikator satu arah tersebut tidak
 khawatir dengan pandangan negatif orang lain, tetapi justru berusaha
 menggunakan kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa orang lain untuk
 mematuhi pandangan-pandangannya. Sedangkan komunikasi dua arah atau two
 way communication dimana tindakan komunikasi dilakukan secara terbuka.
 Artinya, setiap anggota organisasi dapat mengungkapkan gagasan ataupun
 pendapat dalam suasana yang rileks, santai dan informal. Dalam suasana yang
 demikian, memungkinkan setiap anggota oragnisasi mencapai kesepakatan
 bersama dan pengertian bersama.
 Adapun keuntungan dan kelemahan dari komunikasi searah dan
 komunikasi dua arah adalah sebagai berikut, keuntungan dari komunikasi searah
 antara lain ialah :
 - Dapat berlangsung cepat dan efesien, berlangsung top-down;
 - Dapat melindungi pemimpin, sehingga orang atau para pengikut tidak dapat
 melihat dan menilai kesalahan-kesalahan dan kelemahan pemimpin.
 Sedangkan kelemahan pada komunikasi satu arah ialah:
 - Kepemimpinan bersifat otoriter;
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 - Dapat menimbulkan ketidakjelasan, salah paham, penafsiran yang keliru,
 sentimen dan banyak ketegangan.
 Selanjutnya, keuntungan dan kelemahan dari komunikasi dua arah dapat
 disebutkan di bawah ini.
 Keuntungan komunikasi dua arah ialah :
 - Semua perintah dapat diterima dengan lebih akurat-tepat, karena dapat
 ditanyakan dan didiskusikan apabila pesan-pesan yang diberikan kurang dapat
 dimengerti.
 - Bisa dikurangi salah paham dan salah dimengerti
 - Suasananya lebih demokratis
 Sebaliknya, beberapa segi kelemahan dari komunikasi dua arah ialah:
 - Komunikasi dan kepatuhan berlangsung lebih lambat
 - Kemungkinan besar muncul sikap “menyerang” pada pengikut/anak buah, dan
 terdapat sikap bertahan pada diri pemimpin.
 - Setiap saat bisa timbul masalah-masalah baru yang tidak terduga-duga dengan
 adanya dialog terbuka. Artinya, dapat muncul satu seri permasalahan
 kepemimpinan (manajemen) baru yang bisa menyulitkan posisi pemimpin
 (Kartono, 2006:139).
 2.2 Tinjauan Tentang Komunikasi Organisasi
 Pengetahuan dasar tentang komunikasi saja belum cukup memadai untuk
 dapat memahami komunikasi organisasi dengan baik, karena komunikasi
 merupakan proses dimana teradapat adanya satu lingkungan tertentu yang
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 mempunyai srtuktur serta fungsi yang berpengaruh pada terjadinya proses
 komunikasi. Tanpa adanya pengetahuan dasar tentang organisasi sulit untuk bisa
 memahami dan mengerti tentang apa yang terjadi dalam organisasi.
 Ada bermacam-macam pendapat menurut para ahli mengenai apa yang
 dimaksud dengan organisasi diantaranya :
 Istilah “organisasi” dalam bahasa Indonesia atau organization dalam bahasa Inggris bersumber pada perkataan Latin organization yang berasal dari kata kerja bahasa Latin pula, organizare yang berarti to form as or into a whole consisting of interdependent or coordinated parts (membentuk sebagai atau menjadi keseluruhan dari bagian-bagian yang saling bergantung atau terkoordinasi) (Effendy, 1993:114).
 Menurut Evert M. Rogers dan Rekha Agarwala Rogers dalam bukunya,
 communication in organization menyebutkan bahwa :
 “a stable system of individuals who work together to achieve, through a hierarchy of ranks and division of labour, common goals.” Suatu sistem yang mapan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, melalui suatu jenjang kepangkatan dan pembagian tugas. (Effendy, 1993:114)
 Dari beberapa definisi tersebut pada dasarnya mempunyai arti dan makna
 yang sama, yaitu organisasi merupakan suatu wadah yang dibentuk oleh orang-
 orang yang memiliki kepentingan dan mempunyai tujuan yang sama dalam suatu
 organisasi yang terdapat suatu struktur dan koordinasi yang jelas dan saling
 berhubungan satu sama lainnya sehingga tidak dapat dipisahkan.
 2.2.1 Persepsi Tentang Komunikasi Organisasi
 Persepsi mengenai komunikasi organisasi sebagai dasar untuk memahami
 apa yang dimaksud dengan komunikasi organisasi. Bermacam-macam persepsi
 tentang hal ini dan beberapa diantaranya akan disajikan berikut ini :
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 1. Persepsi Redding dan Sanborn
 Redding dan Sanborn mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah
 pengiriman dan peneriamaan informasi dalam organisasi yang kompleks.
 2. Persepsi Katz dan Kahn
 Katz dan Kahn mengatakan bahwa komunikasi organisasi merupakan arus
 informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu
 organisasi.
 3. Persepsi Zelko dan Dance
 Zelko dan Dance mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah suatu
 sistem yang saling tergantung yang mencakup komunikasi internal dan
 komunikasi eksternal.
 4. Persepsi Thayer
 Thayer menggunakan pendekatan sistem secara umum dalam memandang
 komunikasi organisasi sebagai arus data yang akan melayani komunikasi
 organisasi dan proses interkomunikasi dalam beberapa cara.
 5. Persepsi Greenbaunm
 Greenbaunm mengatakan bahwa bidang komunikasi organisasi termasuk arus
 komunikasi formal dan informal dalam organisasi dan membedakan
 komunikasi internal dengan eksternal dan memandang peranan komunikasi
 terutama sekali sebagai koordinasi pribadi dan tujuan organsasi dan masalah
 menggiatkan aktivitas.
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 2.2.2 Pengertian Komunikasi Organisasi
 Robert Bonnington dan Berverd E. Needles, Jr. dalam bukunya yang
 ditulis bersama, berjudul Modern Business: A system Approach. Para pengarang
 tersebut mendefinisikan organisasi sebagai berikut :
 “Organization is the means by which management coordinate material and man resources through the design of a formal structure of tasks an authority.” Atau dengan kata lain organisasi adalah sarana dimana manajemen mengkoordinasikan sumber bahan dan sumber daya manusia melalui pola struktur formal dari tugas-tugas dan wewenang. (Effendy, 1993:115)
 Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa menganggap organisasi
 adalah sebagai sarana manajemen yang pada kenyataannya bahwa sebuah
 organisasi dan manajemen tidak dapat dipisahkan tujuan yang ditetapkan oleh
 organisasi tidak mungkin tercapai tanpa manajemen. manajemen tidak mungkin
 ada tanpa organisasi sebab manajemen baru ada jika ada tujuan yang akan dicapai
 atau diselesaikan.
 Komunikasi organisasi adalah seseorang dalam suatu jabatan
 melambangkan hubungan penting tersebut dengan melukiskan seseorang sebagai
 lingkaran yang berada dalam jabatan segi empat sebagaimana yang dijelaskan
 oleh Bakke (1950) dan Argyris (1957), orang tersebut diasosialisasikan oleh
 jabatan tersebut, menciptakan suatu lingkaran yang lebih sesuai dengan keadaan
 jabatan pada saat yang sama, jabatan tersebut dipersonalisasikan, menghasilkan
 suatu figure atau gambar yang sesuai dengan keadaan orang tersebut. Komunikasi
 organisasi lebih daripada sekedar apa yang dilakukan orang-orang. Komunikasi
 organisasi adalah suatu disiplin studi yang dapat mengambil sejumlah arah yang
 sah dan bermanfaat.
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 2.3 Pengertian Kepemimpinan
 Kepemimpinan merupakan hal yang sangat penting dalam suatu organisasi
 bila membicarakan mengenai para pemimpin dengan kepemimpinannya, kita
 selalu dihadapi oleh dua kata kunci yaitu “pemimpin” dan “kepemimpinan”.
 Kepemimpinan dapat didefinisikan yang mengacu pada perilaku yang
 ditunjukkan seseorang atau lebih individu dalam kelompok yang membantu
 kelompok dalam mencapai tujuannya dan merupakan salah satu sarana dalam
 menggerakkan dan sebagai salah satu fungsi manajemen .
 Sebagaimana yang dijelaskan oleh Jhon pfiffner dalam Soewarno. H bahwa:
 kepemimpinan adalah seni untuk mengkoordinasikan dan memberikan dorongan terhadap individu atau kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan definisi tersebut kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin dalam upaya mempengaruhi kegiatan pengikut melalui proses komunikasi untuk mencapai tujuan tertentu (Soewarno. H, 1994:64).
 Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pengertian kepemimpinan
 mencakup :
 1. Kepemimpinan selalu berupaya menanamkan pengaruhnya kepada orang
 lain atau pengikut agar termotivasi untuk bekerja.
 2. Kepemimpinan selalu terkait dengan proses komunikasi
 3. Setiap kepemimpinan berfokus kepada pencapaian tujuan.
 Untuk mempengaruhi kegiatan-kegiatan bawahan dalam mencapai sasaran
 perusahaan, faktor pemimpin sangat diperlukan dalam pelaksanaan fungsinya
 yang akan mempengaruhi keberhasilan dalam memimpin.
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 Untuk dapat mencapai sasaran tujuan yang diinginkan dalam
 pelaksanaannya sebagai seorang pemimpin sangat diperlukan keterampilan atau
 pengetahuan tentang komunikasi karena akan mempengaruhi keberhasilan dalam
 memimpin. Seperti yang dijelaskan oleh Dimock dan Koening yang
 mengemukakan tiga macam ketrmapilan yang harus dimiliki seorang pemimpin
 yaitu :
 1. Keterampilan konsepsional (conceptual skill)
 Keterampilan konsepsional yaitu kemampuan mengetahui dan menentukan kebijakan organisasi secara keseluruhan. Sekalipun adanya fungsi yang berdiri sendiri tapi kenyataannya bahwa perubahan pada setiap bagian akan mempengaruhi terhadap keseluruhan.
 2. Keterampilan kemanusiaan (Human skill)
 Keterampilan kemanusiaan yaitu kemapuan untuk bekerja didalam kelompok atau dengan kelompok. Hal ini dimaksudkan untuk membangun suatu usaha koordinasi dalam suatu tim dimana ia bertindak sebagai pemimpin.
 3. Keterampilan teknis (technical skill)
 Keterampilan teknis yaitu kemampuan untuk menjalankan suatu pekerjaan tertentu, termasuk didalamnya kegiatan menggunakan metode-metode, proses, prosedur dan teknik yang pada umumnya berhubungan dengan alat-alat bukan orang (Soewarno, 1994:64).
 Ketiga keterampilan tersebut merupakan bekal bagi pemimpin agar dapat
 menjalankan tugasnya dengan baik, secara efektif dan efesien. Sehingga sebagai
 pemimpin dapat lebih mengutamakan hubungan kerjasama yang baik dan selalu
 berusaha menciptakan suasana dan iklim kerja yang menguntungkan sehingga
 dapat meningkatkan gairah kerja karyawan. Dengan adanya keterampilan tersebut
 diharapkan pemimpin dapat menjadi komunikator yang efektif bagi karyawannya
 dan harus mampu menjelaskan tujuan organisasi/perusahaan secara keseluruhan,
 dengan demikian akan memberikan kepuasan kepada karyawannya.
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 2.4 Gaya kepemimpinan
 Gaya kepemimpinan merupakan norma perilaku yang dipergunakan oleh
 seseorang oleh pada saat orang tersebut akan mempengaruhi orang lain, dengan
 demikian gaya kepemimpinan akan sangat mempengaruhi kerja para karyawan.
 Dalam suatu perusahaan gaya kepemimpinan seseorang yang satu dengan yang
 lainnya tertentu berbeda-beda, hal ini terjadi karena perbedaan situasi dan
 bawahan yang dihadapinya. Gaya kepemimpinan seorang pemimpin akan
 berpengaruh terhadap kegiatan para bawahan atau tenaga kerja yang dipimpinnya,
 agar mereka mau mengikuti perintah sesuai dengan wewenang yang ada padanya.
 Seperti yang dikatakan oleh Edwin B. Flippo (1996:121) bahwa
 kepemimpinan atau gaya kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu pola
 perilaku yang dirancang untuk memadukan kepentingan-kepentingan organisasi
 dan personalia guna mengejar beberapa sasaran.
 (Flippo, 1996:121).
 Dan juga kepemimpinan merupakan fungsi dari keefektifan operasional pada
 pengambilan keputusan di suatu organisasi, apabila pemimpin mampu dengan
 tangkas, cerdas, cepat, dan arif bijaksana mengambil keputusan yang tepat, maka
 organisasi bisa berfungsi secara efektif dan produktif sehubungan dengan uaraian
 tersebut maka kepemimpinan itu merupakan kekuatan dinamis yang bisa
 menumbuhkan motivasi, aspirasi, koordinasi dan integrasi pada organisasi, yang
 semuanya sangat penting bagi pencapaian tujuan bersama (Kartono, 2006:145).
 Davis menyimpulkan adanya empat faktor yang dapat mempengaruhi
 kepemimpinan dalam organisasi yaitu :
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 1. Kecerdasan : hasil penelitian pada umumnya membuktikan bahwa pimpinan mempunyai tingkat kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang dipimpin. Namun demikian, yang sangat menarik dari penelitian tersebut ialah pemimpin tidak bisa melampui terlalu banyak dari kecerdasan pengikunya.
 2. Kematangan dan keluasan sosial (social maturity and breadh): Pemimpin cenderung menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil, karena mempunyai perhatian yang luas terhadap aktivitas-aktivitas sosial. Dia mempunyai keinginan menghargai dan dihargai.
 3. Motivasi dalam dan dorongan prestasi (Inner Movation and achievement drives): Para pemimpin secara relatif mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi. Mereka bekerja berusaha mendapatkan penghargaan yang intrinsik dibandingkan dari yang ekstrinsik.
 4. Hubungan manusiawi : Pemimpin-pemimpin yang berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan para pengikutnya dan mampu berpihak kepadanya. Dalam istilah penelitian Universitas Ohio pempimpin mempunyai perhatian dan kalau mengikuti istilah penemuan Michigan, pemimpin berorientasi pada karyawan bukannya berorientasi pada produksi.
 (Thoha, 2009:33)
 Gaya kepemimpinan adalah ciri seseorang pimpinan melakukan
 kegiatannya dalam membimbing, mengarahkan, mempengaruhi, menggerakkan
 para pengikutnya dalam rangka mencapai tujuan yang akan dicapai. Sebagai
 seorang pemimpin yang ingin menjalankan kepemimpinannya dalam suatu
 organisasi/perusahaan maka pemimpin tersebut perlu memikirkan tipe atau gaya
 kepemimpinan yang banyak mempengaruhi keberhasilan seorang pemimpin
 dalam mempengaruhi perilaku bawahannya.
 2.4.1 Gaya Dasar Kepemimpinan
 Dalam hubungannya dengan perilaku pemimpin ini, ada dua hal yang
 biasanya dilakukan oleh pemimpin terhadap bawahan atau pengikutnya, yakni:
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 perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung. Perilaku mengarahkan dapat
 dirumuskan sebagai sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri dalam
 komunikasi satu arah. Satu arah ini antara lain, menetapkan peranan yang
 seharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan pengikut tentang apa yang
 seharusnya bisa dikerjakan, dan melakukan pengawasan secara ketat kepada
 pengikutnya, dan melakukan pengawasan secara ketat kepada pengikutnya.
 Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin melibatkan diri
 dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar, menyediakan dukungan dan
 dorongan, memudahkan interaksi, dan melibatkan para pengikut dalam
 pengambilan keputusan.
 Kedua norma perilaku tersebut ditempatkan pada dua poros yang terpisah
 dan berbeda seperti terlihat pada gambar sehingga dapat diketahui empat gaya
 dasar kepemimpin.
 Tinggi
 Rendah perilaku mengarahakan Tinggi
 Gambar 2.1 Empat gaya Dasar Kepemimpinan
 Tinggi Dukungan
 dan Rendah
 Pengarahan
 G3
 Tinggi Pengarahan
 dan Tinggi
 Dukungan
 G2
 Rendah Dukungan
 Dan Rendah
 Pengarahan
 G4
 Tinggi Pengarahan
 Dan Rendah
 Dukungan
 G1
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 Dalam gaya 1 (G1), seorang pemimpin menunjukkan perilaku yang banyak
 memberikan pengarahan namun sedikit dukungan. Pemimpin ini memberikan
 instruksi yang spesifik tentang peranan dan tujuan bagi pengikutnya, dan secara
 ketat mengawasi pelaksanaan tugas mereka. Dalam gaya 2 (G2), pemimpin
 menunjukkan perilaku yang banyak mengarahkan dan banyak memberikan
 dukungan. Pemimpin dalam gaya seperrti ini mau menjelaskan keputusan dan
 kebijaksanaan yang ia ambil dan mau menerima pendapat dari pengikutnya.
 Tetapi pemimpin dalam gaya ini masih tetap harus terus memberikan pengawasan
 dan pengarahan dalam penyelesaian tugas-tugas pengikutnya.
 Pada gaya 3 (G3), perilaku pemimpin menekankan pada banyak
 memberikan dukungan namun sedikit dalam pengarahan. Dalam gaya seperti ini
 pemimpin menyusun keputusan bersama-sama dengan para pengikutnya, dan
 mendukung usaha-usaha mereka dalam menyelesaikan tugas. Adapun gaya 4
 (G4), pemimpin memberikan sedikit dukungan dan sedikit pengarahan. Pemimpin
 dengan gaya seperti ini mendelegasikan keputusan-keputusan dan tanggung jawab
 pelaksanaan tugas kepada pengikutnya.
 2.4.2. Gaya Kepemimpinan Situasional
 Gaya kepemimpinan seseorang berdasarkan pada beberapa asumsi
 mengenai manusia dan apa yang memotivasi mereka. Hersey dan Blanchard
 mengembangkan dua konsep kepemimpinan situasional, interpretasi mereka
 mengenai kepemimpinan yang “efektif”. perbedaan gaya efektif dan tidak efektif
 seringkali bukan karena perilaku pemimpin yang sesungguhnya, tapi lebih
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 merupakan masalah kecocokan antara perilaku ini dengan situasi yang dihadapi
 pada saat tersebut. Faktor yang menentukan efektivitas dijelaskan oleh Hersey dan
 Blanchard sebagai tingkat kesiapan anak buah. Kesiapan ini didefinisikan sebagai
 kesediaan dan kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab serta
 berpengalaman dalam tugas yang dihadapinya, maka gaya kepemimpinan khusus
 akan lebih efektif daripada bila kesiapan anak buah kurang.
 Dengan meningkatnya kesiapan anak-buah, pemimpin mengurangi perilaku
 mendukung ataupun hubungannya. Untuk membuat penilaian yang cepat ada
 empat gaya kepemimpinan situasional yang dapat dikemukakan sebagai berikut :
 - Gaya 1 : Memberitahu (telling). Tugas berat, hubungan lemah. Gaya ini ditandai oleh komunikasi satu arah, disini pemimpin menentukan peranan anak-buah dan memberitahu apa, dimana, kapan, dan bagaiamana cara mengerjakan berbagai macam tugas.
 - Gaya 2 : Mempromosikan (selling). Tugas berat, hubungan kuat. Gaya ini ditandai oleh usaha melalui komuniaksi dua-arah. Meskipun hampir semua pengaturan dilakukan oleh pimpinan. Pemimpin juga mennyediakan dukungan sosioemosional supaya anak buah turut bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan.
 - Gaya 3 : Berpartisipasi (participating). Hubungan kuat, tugas berat. Gaya ini ditandai oleh pemimpin dan anak buah yang bersama-sama terlibat dalam pembuatan keputusan melalui komunikasi dua arah yang sebenarnya. Pemimpin lebih banyak terlibat dalam pemberian kemudahan karena anak buahnya memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk menyelesaikan tugasnya.
 - Gaya 4 : Mewakilkan (delegating). Hubungan lemah, tugas ringan. Gaya ini ditandai oleh pemimpin yang membiarkan anak buahnya bertanggung jawab atas keputusan-keputusan mereka. Pemimpin mewakilkan keputusan kepada anak buahnya karena mempunyai tingkat kesiapan yang tinggi, bersedia serta mampu bertanggung jawab untuk mengatur perilaku mereka sendiri. (Faules&pace, 2006:284)
 Dari gaya kepemimpinan situasional yang telah dijelaskan oleh Hersey dan
 Blanchard ini beranggapan bahwa tugas ringan dan hubungan lemah amat disukai
 bila anak buah memiliki tingkat kesiapan yang tinggi. Mereka berpendapat bahwa
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 bagi orang yang memiliki kesiapan yang relevan dengan tugas berat, gaya tersebut
 dapat mempunyai peluang yang paling besar untuk berhasil. Serta didasarkan
 pada saling berhubungannya hal-hal berikut ini:
 (1) Jumlah petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan;
 (2) Jumlah dukungan sosioemosional yang diberikan oleh pimpinan;
 (3) Tingkat kesiapan atau kematangan para pengikut yang ditunjukkan dalam
 melaksanakan tugas khusus, fungsi, atau tujuan tertentu (Thoha, 2009:63).
 Konsepsi ini telah dikembangkan untuk membantu orang menjalankan
 kepemimpinan dengan tanpa memperhatikan peranannya, yang lebih efektif di
 dalam interaksinya dengan orang-orang lain setiap harinya. Konsepsional
 melengkapi pemimpin dengan pemahaman dari hubungan antara gaya
 kepemimpinan yang efektif dan tingkat kematangan para pengikutnya. Perilaku
 pengikut atau bawahan ini amat penting untuk mengetahui kepemimpinan
 situasional. Karena bukan saja pengikut sebagai individu bisa menerima atau
 menolak pemimpinnya, akan tetapi sebagai pengikut secara kenyataannya dapat
 menentukan kekuatan pribadi apapun yang dipunyai pemimpin.
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 Gambar 2.2 Model Kepemimpinan Situasional
 Sumber : Faules&Pace (2007:286)
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 BAB III
 OBJEK PENELITIAN
 3.1 Objek Penelitian
 3.1.1 Sejarah Singkat Bank Mayapada
 PT. Bank Mayapada Internasional mulai beroperasi sebagai bank
 komersial di tahun 1990, berdasarkan akte notaris Misahardi Wilamarta No.
 196/September 1989. Bank Mayapada secara legal ditetapkan oleh Keputusan
 Menteri Kehakiman No. C2-25 HT.01.01.TH 90. Bank Mayapada memperoleh
 izin sebagai Bank Devisa di tahun 1993 melalui surat keputusan Direksi Bank
 Indonesia No.26/26/KEP/DIR tanggal 3 juni 1993. Pada tanggal 29 Agustus 1997,
 Perseroan melakukan Penawaran Umum Perdana atas 65 juta saham baru dengan
 nilai nominal Rp. 500,- per saham dengan harga penawaran sebesar Rp. 800,- per
 saham, serta dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya.1
 3.1.2 Visi dan Misi
 3.1.2.1 Visi
 Menjadi salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia dalam nilai aset,
 profitabilitas, dan tingkat kesehatan���
 �
 ����������������������������������������� ���������������������Google 2009.”Company Profile Bank Mayapada Internasional”.www.ghabo.com.19 juni 2009 jam 07.49.�
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 3.1.2.2 Misi
 Mempertahankan operasional bank yang sehat dan memberikan nilai
 tambah maksimum kepada nasabah, karyawan, pemegang saham, dan
 pemerintah.2
 3.1.3 Produk dan Layanan
 3.1.3.1 Produk
 Bank Mayapada menyediakan beberapa jenis produk yang dapat dinikmati
 nasabah, diantaranya adalah :
 1. Simpanan
 a) My Saving
 My Saving dipersembahkan bagi anda dan keluarga yang menginginkan
 keleluasaan dan kemudahan dalam menyimpan dana dengan fleksibilitas
 bertransaksi melalui ATM 24 jam dan kartu debit di cabang on line Bank
 Mayapada dan banyak lokasi lainnya diseluruh Indonesia.
 b) My Giro
 My Giro bertujuan untuk memperlancar Transaksi Usaha Anda.
 Kelancaran dalam setiap transakasi usaha dengan berbagai keuntungan serta
 kemudahan persyaratan akan kami berikan khusus untuk anda. Rekening Giro
 ���������������������������������������� ���������������������Google 2009.”Company Profile Bank Mayapada Internasional”.www.ghabo.com.19 juni 2009 jam 07.49. �
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 tersedia dalam mata uang Rupiah dan U$ Dollar, anda akan mendapatkan cek dan
 bilyet giro untuk melakukan transaksi sehari-hari.
 c) My Dollar
 My Dollar merupakan salah satu produk yang menawarkan bagaimana
 cara aman dan menguntungkan menyimpan Dollar. Bank Mayapada memberikan
 pelayanan simpanan dalam bentuk mata uang U$ Dollar yang menguntungkan.
 d) My Depo
 My Depo merupakan tempat untuk berkembangnya uang anda. Simpanan
 berjangkadalam bentuk Rupiah ataupun Dollar yang aman, fleksibel dan
 menguntungkan. Bank Mayapada menyediakan dalam bentuk Deposito Rupiah
 dan Deposito Dollar. Selain itu, Bank mayapada juga menyediakan Deposito On
 Call yang dalam pencairannyadapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai perjanjian.
 Penyimpanan dalam jangka waktu relative pendek ini membuat anda dapat
 menggunakan uang sesuai dengan kebutuhan anda dan sekaligus dapat
 memaksimalkan pendapatan anda.
 e) My Certificate
 My Certificate, merupakan cara tepat untuk menikmati keuntungan
 dimuka. Dapatkan keuntungan langsung bunga di muka dengan sertifikat deposito
 atas unjuk Bank Mayapada. Selain anda mendapatkan untung, anda pun dapat
 menggunakan sertifikat deposito ini sebagai penghargaan atau hadiah kepada
 orang pilihan anda.
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 2. Investasi dan Bancassurance
 a) My Investa
 Bank Mayapada menawarkan suatu produk layanan Reksa Dana yang
 tepat dan menguntungkan. Bank Mayapada sebagai selling agent bekerjasama
 dengan beberapa perusahaan sekuritas ternama menawarkan produk Reksa
 DanaPendapatan Tetap kepada nasabah. Nasabah akan mendapatkan investasi
 yang optimal dan relative stabil dengan tingkat resiko yang relatif rendah melalui
 pemilihan yang selektif atas investasi yang dilakukan.
 b) My Family Saving
 My Family Saving merupakan “Tabungan Rencana Masa Depan Anda dan
 Keluarga”. Melalui Tabungan My Family Saving, anda akan merasakan masa
 depan yang cerah bagi anda dan keluarga secara tepat waktu dan cermat.
 Tabungan My Family Saving memberikan kepastian dana di masa depan,
 sehingga kebutuhan dana untuk rencana anda dan keluarga lebih terjamin.
 c) My Saving Investa
 My Saving Investa merupakan simpanan dengan hasil lebih tinggi dari
 deposito. My Saving Investa dari Bank Mayapada bekerjasama dengan Asuransi
 Sinar Mas dapat memberikan hasil yang lebih besar dari deposito. Rekening My
 Saving Investa bukan rekening untuk transaksi, sehingga anda memiliki cadangan
 tunai yang dapat dipergunakan sewaktu-waktu untuk keperluan anda dan
 keluarga.
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 3. Pinjaman
 a) My Auto
 My Auto ditawarkan Bank Mayapada sebagai langkah mudah dalam
 memiliki kendaraan.Bank Mayapada memberikan kemudahan dalam fasilitas
 Kredit Pemilikan Kendaraan Bermotor ( KKB ).
 b) My Home
 My Home merupakan cara mudah dan ringan memiliki rumah idaman.
 Bank Mayapada memberikan kemudahan dalam fasilitas Kredit Pemilikan Rumah
 ( KPR ).
 c) My Loan
 My Loan dapat mendukung kebutuhan financial anda. Bank Mayapada
 mendukung nasabah dalam pengembangan usaha. Adapun jenis kredit yang
 disediakan antara lain :
 1. Kredit Modal kerja
 - Pinjaman Rekening Koran ( PRK )
 - Pinjaman tetap untuk kebutuhan modal kerja permanent
 - Pinjaman tetap yang penarikannya dapat disesuaikan dengan kebutuhan.
 2. Kredit Investasi
 Kredit Investasi berupa pinjaman tetap angsuran untuk tujuan investasi
 usaha anda.
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 3. Kredit Impor
 Kredit Impor bertujuan untuk keperluan transakasi impor,jenis-jenisnya :
 Kredit Trust Receipt ( T/R ) untuk penebusan dokumen impor.
 4. Kredit Ekspor
 Kredit Ekspor diberikan untuk para eksportir dalam rangka pembiayaan
 ekspor.
 5. Kredit Konsumen
 Kredit Konsumen diberikan untuk pembiayaan pembelian barang
 konsumtif. Jenis-jenisnya : Kredit Pemilikan Rumah ( KPR ), Kredit
 Pemilikan Mobil ( KPM ), Kredit Multiguna ( Personal Loan ).
 6. Bank garansi
 Merupakan jaminan bank yang diterbitkan oleh bank untuk keperluan
 memperlancar transaksi usaha anda. Jenis-jenisnya : Tender/Bid Bond,
 Performance Bond, Advance Payment Bond, Payment Bond.
 Dengan My Loan kebutuhan financial anda dapat terpenuhi secara cepat
 dengan tingkat suku bunga yang kompetitif sehingga dapat mendukung
 kelancaran dan kesuksesan usaha anda. Bank Mayapada juga memberikan fasilitas
 berupa konsultasi terhadap perkembangan usaha anda.
 d) My Dana Cepat
 My Dana cepat merupakan pinjaman tunai tanpa jaminan hingga
 maksimum Rp 50 juta dengan proses cepat, mudah dan bunga ringan.
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 e) My Dana Mapan
 My Dana Mapan merupakan pinjaman tunai dengan jaminan BPKB mobil,
 sertifikat tanah dan Bangunan. Dana tunai yang diberikan hingga maksimum Rp
 200 juta.
 3.1.3.2 Layanan
 Selain produk, Bank Mayapada juga memberikan beberapa layanan
 diantaranya adalah :
 a) My Save Box
 My Save Box memberikan keamanan yang pasti untuk barang berharga
 anda. Fasilitas Safe Deposit Box adalah fasilitas penyewaan box untuk
 menyimpan barang dan surat berharga anda.
 b) My Card
 My Card merupakan satu kartu untuk keleluasaan transaksi anda. My
 ATM dan Debit Card bekerjasama dengan bank-bank terkemuka lainnya dikemas
 menjadi “My Card” yang memberikan kemudahan keleluasaan bertransakasi
 untuk anda.
 c) My Exim
 My Exim merupakan layanan yang memberikan kemudahan bertransaksi
 Ekspor dan Impor. Bank Mayapada adalah Bank Devisa yang mempunyai
 jaringan Bank Koresponden tersebar di seluruh dunia. Dengan fasilitas ini, anda
 akan mendapatkan kemudahan dalam melakukan perdagangan internasional.
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 d) My Payroll
 Layanan My Payroll memudahkan perusahaan untuk membayar gaji
 karyawan.karyawan adalah salah satu asset yang penting untuk kelangsungan dari
 suatu perusahaan, sehingga perusahaan harus memberikan fasilitas yang terbaik
 untuk karyawannya.
 e) My Tax
 My Tax adalah fasilitas pembayaran pajak berupa system MP3 (
 Monitoring Pelaporan Pembayaran Pajak ) yang dilakukan secara online dengan
 kantor pusat DJP ( Direktorat Jendral Pajak ). Nasabah maupun non nasabah dapat
 membayar pajak dengan membawa SPP ( Surat Setoran Pajak ) ke Bank
 Mayapada dan Bank Mayapada yang memprosesnya. 3
 3.1.4 Mikro Banking
 3.1.4.1 Kondisi Mikro Secara Nasional
 Dalam setahun terkahir, posisi kredit usaha mikro, kecil dan menengah
 (UMKM) terhadap total kredit perbankan nasional cenderung menurun, maraknya
 proyek infrastruktur belakangan ini menjadi salah satu penyebabnya. Kredit
 UMKM terdiri dari kredit menengah ( pinjaman Rp. 500 juta- Rp. 5 Miliar ),
 Kredit Kecil ( Rp. 50juta- Rp. 500 juta ), dan kredit mikro ( dibawah Rp. 50 juta ).
 Menurunnya porsi kredit UMKM saat ini tidak terlepas dari mulai maraknya
 ���������������������������������������� ���������������������Google 2009.”Company Profile Bank Mayapada Internasional”.www.ghabo.com.19 juni 2009 jam 07.49. �
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 proyek berskala korporasi seperti pembangunan infrastruktur, perkebunan,
 pertambangan dan telekomunikasi.
 3.1.4.2 Kondisi Mikro Mayapada
 Melihat dari sisi peluang mikro dari periode tahun sebelumnya,
 memperlihatkan kondisi masih terbukanya kesempatan kepada Mayapada Mitra
 Usaha ( MMU ) pada khususnya. Agar bisa memanfaatkan daya beli masyarakat
 yang mulai membaik walaupun masih terkonsentrasi pada jasa
 perdagangan,diharapkan dalam 1-2 tahun kedepan komposisi penyaluran kredit
 bisa dilakukan secara seimbang, meskipun masih tergolong rendah. Tinggal
 bagaimana kita menyikapi fenomena tersebut yang merupakan strategi bank
 dalam merotasi portofolio kredit mikro sekaligus mengoptimalkan keuntungan.4
 3.1.4.3 Kondisi Mikro Di Masa Depan
 Perbankan tidak mungkin meninggalkan kredit UMKM karena kredit jenis
 ini memiliki resiko yang rendah karena penyaluran kreditnya terdistribusi ke
 banyak pihak dan menjanjikan dengan margin keuntungan yang besar. Namun
 bisnis kredit UMKM relatif lebih sulit karena membutuhkan infrastruktur jaringan
 lebih luas dan tenaga kerja yang banyak.
 3.1.4.4 Posisi Mayapada Mitra Usaha
 Sesuai dengan visi dan misi “Menatap masa depan yang lebih baik“ dan
 “Ikut andil dalam mensejahterkan pengusaha & pedagang kecil menengah“.
 Kaitannya dalam hal tersebut diatas dan menyelaraskan apa yang dikehendaki ���������������������������������������� ��������������������Google 2009.”Company Profile Bank Mayapada Internasional”.www.ghabo.com.19 juni 2009 jam 07.49. �
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 oleh perusahaan, secara bersama Mayapada Mitra Usaha perlu menyikapi
 tantangan dan juga keinginan untuk lebih proactive dan progressif sehingga lebih
 mendorong divisi Mayapada Mitra Usaha yang saat ini masih merupakan cikal
 bakal mikro menjadi mikro yang berstandar nasional sengan langkah
 mengetengahkan strategi dan meningkatkan distribusi layanan melalui
 penambahan unit secara simultan.
 Bank Mayapada Mitra Usaha merupakan salah satu divisi dari Bank
 Mayapada Internasional yang berstatuskan perusahaan swasta nasional. Bank
 Mayapada Mitra Usaha Soreang mulai beroperasi sebagai perusahaan yang
 bergerak dalam usaha jasa perbankan. mulai didirikan sejak Desember tahun
 2007, berdasarkan Perda No.16 Tahun 2001, Nomor : 517/282/SITU/BPMP
 terletak di Ruko Soreang Permai Kav.7 Blok A No 11. Desa Pamekaran
 Kecamatan Soreang.5
 ���������������������������������������� ���������������������Profile perusahaan Bank Mayapada Mitra Usaha Soreang�
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 3.1.5 Prosedur Kerja Menurut Struktur Organisasi
 �
 �
 Gambar 3.1 Struktur Organisasi Bank Mayapada Mitra Usaha
 a) Pimpinan Unit :
 - Bertugas untuk mengendalikan unit
 - Mengontrol kinerja marketing
 - Meningkatkan volume penjualan
 - Bertanggungjawab terhadap pencapaian target
 - Bertanggungjawab terhadap operasional unit
 - Mengawasi operasional unit yang berhubungan dengan keuangan
 - Mengontrol proses pemberian kredit
 - Bertanggungjawab terhadap performance unit secara keseluruhan
 Pimpinan Unit
 Marketing Officer Operasional Officer Credit Officer
 Teller
 Security
 Office Boy
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 b) Credit Officer :
 - Mengevaluasi kredit dengan baik dan benar, agar tidak terjadi manipulasi data
 yang menyangkut pribadi dan jaminan
 - Bertanggungjawab terhadap NPL ( Not Performing Loan ),menghindari
 terjadinya kredit macet
 - Bertanggungjawab atas dokumentasi kredit
 - Mengantarkan jaminan asli ke Bank Konvensional
 c) Operasional Officer :
 - Melakukan proses peminjaman ( Loan )
 - Membuat pembukuan ( jurnal )
 - Sebagai accounting
 d) Marketing Officer :
 - Memasarkan produk
 - Menjelaskan produk
 - Collecting data calon debitur
 - Melakukan survei awal terhadap prospect
 - Melakukan kunjungan terhadap debitur
 e) Teller :
 - Mengatur keluar masuknya uang
 - Mengecek debitur dalam pembayaran angsuran pinjaman
 f) Security :
 - Menjaga dan mengamankan unit
 - Mengawal teller dalam pencairan dana
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 g) Office Boy :
 - Membersihkan ruangan unit
 - Fotocopy data yang dibutuhkan
 Bagian Marketing Unit Pengembangan Kredit Ritel Bank Mayapada Mitra
 Usaha berfungsi untuk memperkenalkan dan memasarkan produk-produk atau
 jasa yang dihasilkan oleh Unit Pengembangan Kredit Ritel Bank Mayapada Mitra
 Usaha kepada para pedagang yang ada di pasar atau di lingkungan pasar.
 Produk yang diperkenalkan antara lain :
 1. Fasilitas Kredit Usaha Kecil ( KUK )
 2. Tabungan dan Giro
 3.1.6 Gaya Kepemimpinan Perusahaan Bank Mayapada Mitra Usaha
 Beberapa gaya kepemimpinan banyak memengaruhi keberhasilan seorang
 pemimpin dalam memengaruhi perilaku pengikut-pengikutnya. Pada saat apapun
 jika seseorang berusaha untuk memengaruhi perilaku orang lain, jika
 kepemimpinan terjadi dalam suatu perusahaan atau pun oragnisasi tertentu, dan
 seseorang perlu mengembangkan staf dan membangun iklim motivasi yang
 menghasilkan tingkat produktivitas yang tinggi, maka orang tersebut perlu
 memikirkan gaya kepemimpinannya. Gaya kepemimpinan merupakan norma
 perilaku yang digunakan oleh seseorang pada saat orang tersebut mencoba
 memengaruhi perilaku orang lain seperti yang dilihat. Dalam hal ini usaha
 menyeleraskan persepsi di antara orang yang akan memengaruhi perilaku dengan
 orang yang perilaku nya akan dipengaruhi menjadi amat penting kedudukannya.
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 Adapun gaya kepemimpinan yang digunakan ataupun diterapkan dalam
 perusahaan Bank Mayapada Mitra Usaha yaitu lebih menerapkan gaya
 kepemimpinan situasional karena pemimpin lebih melakukan pengarahan untuk
 karyawannya dalam pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan. Pimpinan lebih
 melakukan suatu proses untuk memengaruhi kegiatan-kegiatan yang dilakukan
 oleh karyawannya dalam usahanya untuk mencapai tujuan dalam memajukan
 perusahaan. Empat gaya kepemimpinan situasional yang diterapkan oleh
 pimpinan dalam perusahaan tersebut yaitu :
 1. Gaya Memberitahu
 Dalam gaya memberitahu disini pimpinan lebih mempunyai andil yang besar
 dalam mengarahkan dan mengatur tugas-tugas karyawan. Pimpinan memberikan
 batasan peranan kepada para karyawan dalam mengarahkan karyawannya
 memberitahu bagaimana, tentang apa, dan dimana melaksanakan berbagai
 tugasnya terutama dalam pelaksanaannya di luar lapangan. Karyawan diberikan
 pengarahan dari instruksi-instruksi yang diberikan pimpinan, dalam setiap
 pengerjaan nya pimpinan yang memutuskan dimana tempat atau lokasi yang akan
 dituju untuk dijadikan sebagai calon debitur yang sesuai dengan kriteria
 perusahaan. Dalam pemecahan masalah dan keputusan yang dilakukan dan
 pelaksanaannya diawasi oleh pimpinan. Pengarahan yang diberikan melalui
 penempatan pencarian lokasi bagi para calon debitur ini lebih banyak dilakukan
 oleh para marketing officer dimana mereka memang ditugaskan untuk mencari
 para calon debitur yang akan dijadikan debitur tetap di Bank Mayapada Mitra
 Usaha khususnya cabang Soreang kabupaten Bandung. Sehingga pimpinan lah
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 yang memutuskan dimana dan kapan lokasi akan dituju untuk mencari para calon
 debitur. Maka dari itu pengarahan ini semua dilakukan sepenuhnya oleh
 pimpinan, dimana pimpinan lebih mempunyai wewenang dalam memutuskan
 tugas yang akan dilakukan oleh karyawannya.6
 2. Gaya Mempromosikan
 Gaya mempromosikan ini lebih kepada konsultasi antara pimpinan dan
 karyawan. Pimpinan Bank Mayapada Mitra Usaha cabang Soreang dalam
 pengaturannya untuk pemberian tugas kepada karyawan dilakukan sepenuhnya
 oleh pimpinan. Namun dalam pengaturan tugas tersebut pimpinan berusaha untuk
 melakukan perundingan sebelum pembagian tugas yang akan dilaksanakan oleh
 para marketing officer, yang dimana dalam perundingan tersebut adanya suatu
 pemberian saran ataupun usulan dari para marekting officer mengenai calon
 debitur setelah sebelumnya pernah melakukan observasi langsung ke lokasi yang
 sudah dituju. Setelah pengajuan calon-calon debitur ada maka baik pimpinan
 maupun karyawan lain yaitu credit officer, operasional officer dan marekting
 officer sama-sama melakukan rapat untuk menentukan calon debitur mana yang
 akan dipilih sebagai debitur yang memenuhi kriteria untuk bisa melakukan
 perkreditan di Bank Mayapada Mitra Usaha. Meskipun begitu pengendalian atas
 pengambilan keputusan untuk para calon debitur yang akan dipilih tetap pada
 ���������������������������������������� ���������������������Wawancara dengan Bpk. Budi Setiawan Pimpinan Unit Bank Mayapada Mitra Usaha Cabang Soreang Kabupaten Bandung�
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 pimpinan yang bisa memutuskan calon debitur mana yang bisa melakukan
 perkreditan pada Bank Mayadapa Mitra Usaha.7
 3. Gaya Berpartisipasi
 Gaya berpartisipasi ini lebih terhadap dukungan pimpinan kepada
 karyawannya dalam melaksanakan setiap tugas yang dikerjakan para
 karyawannya. Pimpinan selalu membebaskan para karyawannya dalam
 pengerjaan tugas menurut posisi yang mereka punya, namun pimpinan tetap
 melakukan pengontrolan dan pengawasan terhadap pekerjaan yang mereka
 kerjakan. Dalam pemecahan masalah maupun membuat keputusan untuk
 menetapkan para calon debitur dilakukan secara bersama-sama walaupun nantinya
 tetap keputusan dalam menetapkan debitur yang akan dipilih selalu ada pada
 pimpinan. Dalam gaya partisipasi pada Bank Mayapada Mitra Usaha ini antara
 pimpinan dan karyawan selalu saling tukar menukar ide dalam pemecahan
 masalah dan pembuat keputusan-keputusan yang akan dibuat. Sebagai seorang
 pimpinan tidaklah mungkin untuk bekerja sendirian dalam menentukan para calon
 debiturnya butuh saran dan usulan karyawan dalam menentukannya demi
 kelancaran perusahaan itu sendiri. Sehingga dalam gaya berpastisipasi ini
 pimpinan lebih berperan aktif mendengar dan memberikan tanggung jawab
 terhadap karyawan dalam membuat keputusan terutama dalam menentukan para
 calon debitur yang akan menjadi debitur tetap Bank Mayapada Mitra Usaha
 cabang Soreang. Tanggung jawab yang diberikan oleh karyawan ini adalah sudah
 ���������������������������������������� ������������������� �Wawancara dengan Bpk.Budi Setiawan Pimpinan Unit Bank Mayapada Mitra Usaha Cabang Soreang Kabupaten Bandung�
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 sewajarnya karena pimpinan meyakini karyawan yang melakukan tugas-tugasnya
 sesuai dengan posisinya masing-masing ini diyakini memliki kemampuan dalam
 melaksanakan tugas mereka masing-masing serta bisa sama-sama memajukan
 perusahaan sebagaimana mestinya.8
 4. Gaya Mewakilkan
 Dalam gaya mewakilkan ini lebih kepada pendelegasian wewenang untuk para
 karyawan. Pimpinan lebih membebaskan karyawannya terutama pada karyawan
 marketing officer yang lebih banyak mencari dan mengobservasi para calon
 debitur ke lapangan langsung. Antara pimpinan dan karyawan mendiskusikan
 bersama-sama dalam menentukan lokasi yang akan dituju untuk mengobservasi
 para calon debitur walaupun tetap saja keputusan yang dibuat dalam pengambilan
 keputusan ada pada pimpinan seperti dimana dan bagaimana marekting officer
 akan melakukan observasi tempat tujuan. Namun setelah berada dalam lapangan
 untuk memulai pencarian para calon debitur pimpinan mendelegasikan secara
 keseluruhan kepada karyawan. Setelah dalam pengobservasian tersebut para
 karyawan khususnya marketing officer yang mempunyai pengontrolan untuk
 memutuskan calon debitur mana yang akan dipilih yang kemudian akan diseleksi
 oleh para operasional officer dan credit officer. Dalam gaya ini pimpinan
 memberikan kesempatan yang sangat luas bagi para karaywan dalam
 melaksanakan tugasnya masing-masing karena pimpinan meyakini para
 ���������������������������������������� �������������������8 Wawancara dengan Bpk. Budi Setiawan Pimpinan Unit Bank Mayapada Mitra Usaha Cabang Soreang Kabupaten Bandung�
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 karyawannya memiliki kemampuan dan tanggung jawab dalam pengarahan
 perilaku mereka sendiri.9
 �
 �
 �
 ���������������������������������������� ���������������������Wawancara dengan Bpk. Budi Setiawan Pimpinan Unit Bank Mayapada Mitra Usaha Cabang Soreang Kabupaten Bandung�
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 BAB IV
 PEMBAHASAN
 Pada bab ini, penulis berusaha untuk memberikan gambaran dari apa yang
 telah dipaparkan pada bab sebelumnya dan menganalisisnya dengan hasil
 pengumpulan data melalui angket yang disebarkan kepada responden yaitu
 karyawan Bank Mayapada mitra usaha yang berjumlah 20 karyawan.
 Sasaran atau objek dalam penelitian ini yaitu karyawan-karyawan di Bank
 Mayapada mitra usaha. Dari jumlah karyawan semuanya yaitu 20 karyawan yang
 akan dijadikan responden pada penelitian ini. Selain hal itu teknik sampling yang
 digunakan penulis dalam melakukan penelitian adalah total sampling yaitu
 populasinya yang relatif kecil dan seluruh populasi berada dalam suatu lokasi
 kerja. Sampel dalam penelitian adalah seluruh jumlah populasi yaitu terdiri dari
 20 orang karyawan yang bergerak di Bank Mayapada Mitra Usaha Soreang
 kabupaten Bandung.
 Pengolahan dan analisis terhadap hasil penelitian tersebut dibagi menjadi
 dua bagian yaitu:
 1. Analisis deskriptif data responden
 2. Analisis deskriptif data penelitian
 �
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 4.1 Analisis deskriptif data responden
 Responden yang dipilih dalam penelitian ini adalah karyawan di Bank
 Mayapada mitra usaha. Jumlah populasi seluruhnya adalah 20 karyawan yang
 akan dijadikan responden dalam penelitian ini. Penyebaran angket dilakukan pada
 awal bulan juli 2009 selama satu hari di Bank Mayapada mitra usaha cabang
 Soreang Bandung.
 Untuk mengetahui identitas responden, penulis mengajukan beberapa
 pertanyaan yang berhubungan dengan jenis kelamin, usia, dan pendidikan yang
 akan diuraikan dalam bentuk tabel seperti dibawah ini. Sedangkan untuk
 mengetahui dan melengkapi data penelitian penulis mengajukan beberapa
 pertanyaan yang berhubungan dengan permasalahan yang akan diteliti dan telah
 disesuaikan menurut operasional variabel yaitu mengenai bagaimana tanggapan
 karyawan mengenai gaya kepemimpinan situasional yang digunakan pimpinan.
 Tabel 4.1
 Jenis kelamin
 No. Jenis kelamin F %
 1. Laki-laki 16 80
 2. Perempuan 4 20
 Jumlah 20 100
 n:20
 Sumber: Hasil angket
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 Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa karyawan yang bekerja pada
 Bank Mayapada mitra usaha ini sebagian besar berjenis kelamin laki-laki yaitu 16
 orang atau 80% dan yang berjenis kelamin perempuan yaitu 4 orang atau 20%.
 Data ini menunjukkan bahwa karyawan yang bekerja pada Bank Mayapada Mitra
 Usaha lebih dari setengahnya laki-laki, hal tersebut dikarenakan kegiatan pada
 Bank Mayapada Mitra Usaha lebih banyak membutuhkan tenaga kerja laki-laki
 yang harus bekerja diluar lapangan dimana lebih banyak berhubungan dengan
 masyarakat untuk menentukan target lokasi yang akan menjadi calon debitur.
 Selain karyawan laki-laki jumlah karyawan perempuan pada Bank Mayapada
 Mitra Usaha ini tidak jauh berbeda, karena perempuan cenderung lebih teliti dan
 rapih dalam mengerjakan setiap pekerjaan dan bisa membantu dalam melayani
 setiap debitur yang datang ke Bank Mayapada Mitra Usaha.
 Tabel 4.2
 Usia
 No. Usia F %
 1. 20-25 tahun 1 5
 2. 26-30 tahun 6 30
 3. 31-35 tahun 11 55
 4. 36-39 tahun 2 10
 5. 40 tahun - -
 Jumlah 20 100
 n: 20
 Sumber: Hasil angket

Page 76
                        

����
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa, usia responden pada Bank
 Mayapada Mitra Usaha ini yaitu terdiri 11 orang atau 55% dengan usia antara 31-
 35 tahun dan 6 orang atau 30% berusia 26-30 tahun sedangkan sedikitnya terdapat
 2 orang atau 10% dengan usia 36-39 tahun dan 1 orang atau 5% yang berusia 20-
 25 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memiliki usia yang berbeda
 masing-masing memiliki kemampuan dan keahlian yang dalam produktifitasnya
 kerjanya. Pada usia 31-35 tahun memiliki responden sebanyak 11 orang atau 55%
 dimana pada usia tersebut sudah memiliki pola pikir yang sudah matang. Dan
 yang berusia 26-30 tahun memiliki responden sebanyak 6 orang atau 30% ini
 merupakan usia yang terbilang produktif untuk memberikan ide-ide bagi
 kemajuan perusahaan sedangkan usia 36-39 tahun memilliki responden sebanyak
 2 orang atau 10% yang pada usia ini seseorang telah memiliki pengalaman dalam
 melakukan pekerjaan karena itu sangat membantu dalam mengembangkan
 perusahaan sehingga bisa berbagi pengalaman kepada sesama karyawan
 perusahaan dan yang paling sedikit yaitu 20-25 tahun yaitu hanya 1 orang atau 5%
 dimana pada usia ini adalah usia yang relatif masih muda sehingga memiliki
 semangat dan kemauan bekerjanya masih sangat tinggi.
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 Tabel 4.3
 Pendidikan
 No. Pendidikan F %
 1. SD - -
 2. SMP - -
 3. SMA 2 10
 4. Diploma 4 20
 5. Sarjana 14 70
 Jumlah 20 100
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan tabel diatas diperoleh data bahwa, pada Bank Mayapada Mitra
 Usaha ini responden yang lulusan Sarjana 14 orang atau 70% hal ini menunjukkan
 bahwa responden atau karyawan yang bekerja pada Bank Mayapada Mitra Usaha
 ini memang orang-orang yang sebagian besar memiliki pendidikan yang cukup
 tinggi karena pendidikan sangatlah penting untuk kemajuan manusia karena
 pendidikan merupakan suatu alat untuk merubah cara berpikir seseorang.
 Sedangkan lulusan Diploma berjumlah 4 orang atau 20% ini menunjukkan bahwa
 lulusan Diploma adalah orang-orang yang memiliki kemampuan dalam
 pekerjaannya sedikitnya mereka ini ditempatkan pada bagian marketing yang
 bekerja langsung diarea lapangan yang lebih banyak mencari para calon debitur
 dan yang terakhir lulusan SMA sebanyak 2 orang atau 10% hal ini disebabkan
 responden yang bekerja pada Bank Mayapada Mitra Usaha ini merupakan
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 karyawan yang masih kurang pendidikannya tetapi dapat dipekerjakan karena
 memiliki kemampuan untuk mengerjakan pekerjaan yang diberikan oleh
 pimpinan. Hal ini sesuai dengan pendapat Everett M Roger & F. Floyd
 Shoemaker mengenai pentingnya pendidikan yang menyebutkan bahwa “Tingkat
 pendidikan merupakan salah satu bagian penting bagi seseorang untuk menerima
 suatu pesan dengan lebih baik” (dalam Hanafi, 1981:93). Sehingga berdasarkan
 pendapat tersebut bahwa semakin tinggi pendidikan yang dimiliki seseorang akan
 semakin mudah menerima pesan dibandingkan dengan seseorang yang memiliki
 tingkat pendidikan yang lebih rendah.
 4.2 Analisis data deskriptif penelitian
 Setelah menganalisis data responden selajutnya akan dianalisis mengenai data
 penelitian. Data penelitian ini dibagi menjadi kedalam dua bagian agar lebih
 mudah dan sistematis.
 1. Gaya kepemimpinan situasional memberitahu
 2. Gaya kepemimpinan situasional mempromosikan
 3. Gaya kepemimpinan situasional berpartsipasi
 4. Gaya kepemimpinan situasional mewakilkan
 Agar memudahkan dalam memberikan gambaran, maka penulis akan
 memaparkannya ke dalam bentuk tabel.
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 4.2.1 Gaya kepemimpinan situasional memberitahu
 Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku karyawan adalah gaya
 kepemimpinan yang digunakan pimpinan untuk dapat mempengaruhi cara bekerja
 karyawannya. Karena itu gaya kepemimpinan yang digunakan dalam suatu
 perusahaan akan mempengaruhi apakah tugas melalui pimpinan akan selalu dapat
 diterima dan mempengaruhi sikap karyawan atau sebaliknya. Berdasarkan hal
 tersebut penulis ingin mengetahui tanggapan responden mengenai gaya
 kepemimpinan situasional memberitahu yang dimana gaya ini ditandai oleh
 komunikasi satu arah, seorang pemimpin menentukan peranan anak-buah dan
 memberitahu apa, dimana, kapan, dan bagaimana cara mengerjakannya berbagai
 macam tugas yang diuraikan dalam bentuk tabel.
 Tabel 4.4
 Pemberian tugas melalui instruksi-instruksi
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Jelas 11 55 33
 2. Cukup jelas 8 40 16
 3. Tidak jelas 1 5 1
 Jumlah 20 100 50
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan tabel 4.4. dapat diketahui bahwa pada Bank Mayapada Mitra
 Usaha unit Soreang jumlah responden yang menyatakan jelas yaitu sebanyak 11
 orang atau 55% sedangkan 8 orang atau 40% menyatakan cukup jelas
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 memberikan tugas melalui instruksi-instruksi dan hanya 1 orang atau 5% yang
 menyatakan tidak jelas. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan sering memberikan
 tugas melalui instruksi-instruksi dengan baik kepada setiap karyawannya sehingga
 bisa diterima oleh para bawahannya dalam mengerjakan setiap tugas yang
 diberikan sehingga dengan adanya instruksi ini karyawan akan semakin jelas
 tugas apa yang akan mereka kerjakan tanpa adanya instruksi tugas yang jelas
 maka kemungkinan yang terjadi adanya kesalahpahaman dalam pengerjaan tugas
 yang terjadi akibat pemberian instruksi tugas yang dijelaskan secara baik
 walaupun begitu masih ada yang menyatakan tidak pernah tetapi bukan berarti
 pimpinan belum bisa memberikan instruksi dengan baik karena sebagai seorang
 pemimpin harus bisa menunjukkan perilaku yang bisa memberikan pengarahan
 yang benar, juga bisa memberikan instruksi yang spesifik tentang peranan dan
 tujuan bagi para pengikutnya. Ini sesuai dengan gaya kepemimpinan situasional
 memberitahu “dimana gaya ini dilakukan melalui satu arah, pimpinan
 memberikan batasan peranan pengikutnya dan memberitahu mereka tentang apa,
 dimana, kapan, dan bagaimana melaksanakan berbagai tugas” (Faules&pace,
 2006:287)
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 Tabel 4.5
 Pemberian arahan atas pekerjaan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Memberikan 11 55 33
 2. Cukup memberikan 7 35 14
 3. Tidak memberikan 2 10 2
 Jumlah 20 100 49
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.5. terlihat bahwa Bank Mayapada Mitra Usaha
 menyatakan pimpinan memberikan pengarahan atas pekerjaan yaitu sebanyak 11
 orang atau 55% sedangkan 7 orang atau 35% menyatakan cukup memberikan
 pengarahan, selanjutnya 2 orang atau 10% menyatakan pimpinan tidak
 memberikan pengarahan atas pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan. Hal ini
 menunjukkan pimpinan bisa memberikan pengarahan yang baik terhadap setiap
 karyawannya sehingga bisa diterima oleh para karyawan ini sesuai dengan “gaya
 kepemimpinan situasional memberitahu dimana seorang pemimpin harus mampu
 memberitahu dan bisa mengarahkan para pengikutnya tentang bagaimana, apa,
 dimana dan kapan dalam memberikan berbagai macam tugas” (Faules&pace,
 2006:287). Hal ini dapat diasumsikan bahwa sebagai seorang pemimpin harus
 bisa mengarahkan serta membimbing para pengikutnya mengenai tugas yang akan
 dikerjakan sehingga pekerjaan yang dilakukan dapat berjalan sebagaimana
 mestinya dan apa yang menjadi tujuan perusahaan bisa dicapai dengan baik.
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 Tabel 4.6
 Mengerti mengenai instruksi-instruksi tugas yang diterima
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mengerti 16 80 48
 2. Cukup mengerti 4 20 8
 3. Tidak mengerti - - -
 Jumlah 20 100 56
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh data bahwa responden yang menyatakan
 mengerti tentang instruksi-instruksi tugas yang diterima dari pimpinan yaitu
 sebanyak 16 orang atau 80% dan yang menyatakan cukup mengerti yaitu 2 orang
 atau 20%. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan sudah bisa memberikan
 pengarahan mengenai penjelasan tugas dengan baik yang bisa dimengerti oleh
 para pengikutnya atau karyawannya sehingga karyawan dapat melaksanakan
 tugasnya dengan sebaik mungkin. Ini bisa terlihat dari penjelasan pada “gaya
 dasar kepemimpinan dalam gaya 1 (G1) pemimpin memberikan instruksi yang
 spesifik tentang peranan dan tujuan bagi pengikutnya dan secara ketat mengawasi
 pelaksanaan tugas mereka” (Thoha, 2009:65).
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 Tabel 4.7
 Pengawasan terhadap setiap pekerjaan yang dikerjakan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mengawasi 3 15 9
 2. Cukup mengawasi 10 50 20
 3. Tidak mengawasi 7 35 7
 Jumlah 20 100 36
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden yang
 menyatakan pimpinan cukup mengawasi terhadap setiap pekerjaan yang
 dikerjakan oleh karyawannya sebanyak 10 orang atau 50% ini menunjukkan
 bahwa pimpinan cukup mengawasi pekerjaan setiap pekerjaan yang dikerjakan
 oleh karyawannya karena sebagai pemimpin yang baik harus bisa memberikan
 tanggung jawab terhadap pengikutnya sehingga bisa mengatur dan mengawasi apa
 yang dikerjakan karyawannya. Sedangkan 7 orang atau 35% yang menyatakan
 tidak mengawasi dan sediktnya 3 orang atau 15% yang menyatakan pimpinan
 memberikan pengawasan terhadap pekerjaan karyawan. Hal ini dijelaskan dalam
 gaya kepemimpinan situasional memberitahu bahwa pengawasan yang ketat
 memiliki tingkat kemungkinan efektif yang paling tinggi. Yang dimana peranan
 sebagai “seorang pemimpin harus bisa menginstruksikan para bawahannya
 mengenai apa, bagaimana, bilamana, dan dimana harus melakukan sesuatu tugas
 tertentu” (Thoha, 2009:72).
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 Tabel 4.8.
 Perhatian terhadap masalah yang dihadapi dalam pekerjaan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Memberikan 3 15 9
 2. Cukup memberikan 16 80 32
 3. Tidak memberikan 1 5 1
 Jumlah 20 100 42
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Dari tabel 4.8. terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada Mitra Usaha yang
 menyatakan pimpinan cukup memberikan perhatian terhadap masalah yang
 dihadapi oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya sebanyak 16 orang
 atau 80% sedangkan 3 orang atau 15% menyatakan pimpinan memberikan
 perhatian dan sedikitnya 1 orang atau 5% yang menyatakan pimpinan tidak
 memberikan perhatian terhadap masalah yang dihadapi oleh karyawan. Hal ini
 menunjukkan pimpinan sudah bisa memberikan perhatian terhadap masalah yang
 dihadapi karyawannya saat bekerja karena pimpinan ingin menciptakan suasana
 yang nyaman antara pimpinan dan karyawan sehingga terjalin hubungan yang
 akrab dengan bawahannya, ini sesuai dengan pernyataan Davis yang mengatakan
 bahwa “pemimpin cenderung menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil,
 karena mempunyai perhatian yang luas terhadap aktivitas-aktivitas sosial dan
 mempunyai keinginan menghargai dan dihargai” (Thoha, 2009: 34).
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 Tabel 4.9
 Pendiskusian guna mencapai sasaran pekerjaan yang diinginkan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Melakukan diskusi 11 55 33
 2. Cukup melakukan diskusi 8 40 16
 3. Tidak melakukan diskusi 1 5 1
 Jumlah 20 100 50
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.9. terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan melakukan diskusi kepada karyawan
 guna mencapai sasaran yang diinginkan sebanyak 11 orang atau 55% sedangkan
 yang menyatakan cukup melakukan diskusi sebanyak 8 orang atau 40% dan
 sedikitnya 1 orang atau 5% yang menyatakan pimpinan tidak melakukan diskusi
 kepada karyawan guna mencapai sasaran. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan
 sudah bisa melakukan komunikasi dengan baik terhadap karyawannya sehingga
 apa yang ingin dicapai untuk kemajuan perusahaan bisa dicapai dengan baik.
 Dimana dijelaskan oleh Rogers bersama D.Lawrence (1981) bahwa “komunikasi
 adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau melakukan
 pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba
 pada saling pengertian yang mendalam” (Cangara, 2003:19). Berdasarkan
 pendapat tersebut maka dengan saling berkomunikasi antara pimpinan dengan
 karyawan dapat juga melakukan pertukaran informasi untuk perkembangan dan
 memajukan perusahaan ke arah yang lebih baik.
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 4.2.2 Gaya kepemimpinan situasional mempromosikan
 Gaya ini ditandai oleh usaha dua arah meskipun hampir semua pengaturan
 dilakukan oleh pimpinan. Pemimpin juga menyediakan dukungan sosioemosional
 supaya anak buah turut bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan yang
 akan diuraikan dalam bentuk tabel.
 Tabel 4.10
 Mengatur tugas yang diberikan kepada karyawan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mengatur 4 20 12
 2. Cukup mengatur 12 60 24
 3. Tidak mengatur 4 20 4
 Jumlah 20 100 40
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.10 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup mengatur tugas yang diberikan
 kepada karyawan sebanyak 12 orang atau 60% sedangkan 4 orang atau 20%
 menyatakan mengatur dan 4 orang atau 20% menyatakan tidak mengatur. Hal ini
 menunjukkan bahwa pimpinan cukup mengatur tugas karyawannya dengan baik
 karena sebagai seorang pemimpin harus banyak memberikan pengarahan dalam
 mengatur tugas karyawan meskipun semua pengaturan dilakukan oleh pimpinan
 tetapi pimpinan dapat memberikan perilaku yang mendukung serta dapat
 menerima ide-ide dan saran-saran yang bisa dilakukan dua arah antara pimpinan
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 dan karyawan. Seperti yang dijelaskan dari “gaya kepemimpinan situasional
 mempromosikan bahwa gaya seperti ini ditandai oleh usaha melalui komunikasi
 dua arah meskipun hampir semua pengaturan dilakukan oleh pimpinan, pimpinan
 juga menyediakan dukungan sosioemosional supaya anak buah turut bertanggung
 jawab dengan pengambilan keputusan” (Faules&pace, 2006:287).
 Tabel 4.11
 Memberikan uraian tugas yang dikerjakan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. memberikan 16 80 48
 2. Cukup memberikan 4 20 8
 3. Tidak memberikan - - -
 Jumlah 20 100 56
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.11 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha menyatakan pimpinan memberikan uraian tugas yang akan
 dikerjakan oleh karyawan sebanyak 16 orang atau 80% sedangkan yang
 menyatakan cukup memberikan sebanyak 4 orang atau 20%. Hal ini terlihat dari
 penjelasan mengenai kepemimpinan Hersey dan Blanchard yaitu “jumlah
 petunjuk dan pengarahan yang diberikan oleh pimpinan, jumlah dukungan
 sosioemosional yang diberikan oleh pimpinan dan tingkat kesiapan atau
 kematangan para pengikut yang di tunjukkan dalam melaksanakan tugas khusus,
 fungsi, atau tujuan tertentu” (Thoha, 2009:63). Arahan yang diberikan oleh
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 pimpinan tersebut biasanya berupa sebuah peranan tugas yang harus dikerjakan
 bagi karyawan dan menunjukkan bahwa pimpinan sering memberikan uraian
 tugas yang harus dikerjakan oleh karyawannya karena dari setiap tugas yang
 diberikan oleh pimpinan tersebut dapat diketahui bagaimana kinerja seorang
 karyawan dalam bekerja sehingga bisa mengembangkan diri untuk melihat
 potensi yang ada pada diri karyawan yang bisa memajukan perusahaan agar lebih
 baik. Memberikan arahan mengenai tugas ini haruslah sangat jelas karena dalam
 memberikan uraian tugas tersebut adanya suatu tanggung jawab bagi pemimpin
 bagaimana suatu tugas tersebut dapat dikerjakan sesuai dengan keinginan
 perusahaan dan juga bisa mempengaruhi kegiatan-kegiatan bawahan dalam
 mencapai sasaran perusahaan yang fungsinya akan mempengaruhi keberhasilan
 perusahaan tersebut.
 Tabel 4.12
 Pemberian dukungan dalam mencapai tujuan perusahaan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mendukung 18 90 54
 2. Cukup mendukung 2 10 4
 3. Tidak mendukung - - -
 Jumlah 20 100 58
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.12 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan memberikan dukungan yang bersifat
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 kekeluargaan dalam mencapai tujuan sebanyak 18 orang atau 90% sedangkan
 sedikitnya 2 orang atau 10% yang menyatakan cukup mendukung. Hal ini
 menunjukkan bahwa pimpinan mampu memberikan dukungan yang penuh
 terhadap karyawan sehingga antara pimpinan dengan karyawan bisa saling
 menghargai satu sama lain serta pimpinan bisa menciptakan suasana dengan
 penuh kekeluargaan yang bisa terjalin saling memperhatikan dan dapat tercipta
 hubungan yang harmonis dengan selalu berusaha memperhatikan pekerjaan yang
 ditugaskan kepada karyawan agar tercipta hubungan timbal balik yang saling
 menguntungkan dan terlihat dari penjelasan mengenai “gaya dasar kepemimpinan
 yaitu gaya 2 (G2) pemimpin menunjukkan perilaku yang banyak mengarahkan
 dan banyak memberikan dukungan” (Thoha, 2009:65).
 Tabel 4.13
 Pemberian perhatian dan dukungan pimpinan terhadap karyawan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Memberikan 6 30 18
 2. Cukup memberikan 14 70 28
 3. Tidak memberikan - - -
 Jumlah 20 100 46
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.13 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup memberikan perhatian dan
 dukungan terhadap karyawannya sebanyak 14 orang atau 70% sedangkan 6 orang
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 atau 30% yang menyatakan pimpinan memberikan dukungan terhadap karyawan.
 Hal ini menunjukkan bahwa sebagai pimpinan harus selalu memperhatikan
 karyawannya dan bisa memberikan dukungan dari setiap apa yang dikerjakan
 karyawan. Perhatian yang ditunjukkan seorang pemimpin terhadap karyawan
 yaitu mengenai keadaan karyawannya, menengok karyawan yang tertimpa
 musibah, serta membantu karyawan yang mengalami kesulitan, selain itu
 mengajarkan kepada karyawan bagaimana melakukan pekerjaan agar dapat
 dilaksanakan dengan baik. Karena dalam melaksanakan pekerjaan karyawan juga
 membutuhkan adanya dukungan sosioemosional yang didapat dari seorang
 pimpinannya karena dukungan dan perhatian tersebut akan meningkatkan rasa
 nyaman bagi karyawan sendiri dalam bekerja.
 Tabel 4.14
 Pemberian motivasi pimpinan terhadap karyawan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Memotivasi 5 25 15
 2. Cukup memotivasi 15 75 30
 3. Tidak memotivasi - - -
 Jumlah 20 100 45
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.14 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup memotivasi kepada karyawan
 sebanyak 15 orang atau 75% sedangkan yang menyatakan pimpinan memotivasi
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 karyawan sebanyak 5 orang atau 25%. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan
 sebagai motivator untuk karyawannya sudah cukup sering untuk memberikan
 motivasi kepada karyawan agar karyawan bisa bekerja lebih giat dan bisa
 membuat semangat para karyawannya untuk bisa mengerjakan tugas supaya
 tujuan yang ingin dicapai dapat diraih secara maksimal untuk bisa
 mengembangkan perusahaan dengan sebaik mungkin. Ini juga dijelaskan pada
 “gaya kepemimpinan situasional mempromosikan bahwa seorang pemimpin harus
 menyediakan dukungan sosioemosional supaya anak buah turut ikut bertanggung
 jawab dalam setiap pengambilan keputusan” (Faules&pace, 2006:287).
 Tabel 4.15
 Mengadakan perbincangan dalam memecahkan kesulitan pekerjaan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mengadakan 4 20 12
 2. Cukup mengadakan 15 75 30
 3. Tidak mengadakan 1 5 1
 Jumlah 20 100 43
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.15 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup mengadakan perbincangan untuk
 memecahkan kesulitan dalam pekerjaan sebanyak 15 orang atau 75% sedangkan 4
 orang atau 20% menyatakan pimpinan mengadakan perbincangan dan sedikitnya
 1 orang atau 5% yang menyatakan tidak mengadakan perbincangan dalam
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 menghadapi kesulitan pekerjaan . Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan cukup
 sering mengadakan perbincangan terhadap karyawan untuk memecahkan masalah
 mengenai tugas sehingga adanya keterbukaan antara pimpinan dan karyawan
 dalam tugas. Perbincangan ini dilakukan oleh pimpinan untuk membantu para
 karyawannya apabila karyawan mengalami kesulitan dalam bekerja, karena
 dengan mengadakan perbincangan pimpinan dan karyawan bisa saling bertukar
 pikiran untuk bisa menemukan jalan keluar dalam menghadapi kesulitan dalam
 bekerja seperti yang dijelaskan oleh Rogers bersama D.Lawrence (1981) “bahwa
 dengan melakukan komunikasi suatu proses dimana dua orang atau lebih
 membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya,
 yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang mendalam” (Cangara,
 2003:19).
 4.2.3 Gaya kepemimpinan situasional berpartisipasi
 Hubungan kuat, tugas berat. Gaya ini ditandai oleh pemimpin dan anak buah
 yang bersama-sama terlibat dalam pembuatan keputusan melalui komunikasi dua
 arah yang sebenarnya. Pemimpin lebih banyak terlibat dalam pemberian
 kemudahan karena anak buahnya memiliki kemampuan dan pengetahuan untuk
 menyelesaikan tugasnya.
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 Tabel 4.16
 Pengambilan keputusan berkaitan dengan tugas sendiri
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Melibatkan 4 20 12
 2. Cukup melibatkan 15 75 30
 3. Tidak melibatkan 1 5 1
 Jumlah 20 100 43
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan pada data tabel 4.16 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan bahwa pimpinan cukup melibatkan karyawannya
 dalam pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tugas sendiri sebanyak 15
 orang atau 75% sedangkan 4 orang atau 20% menyatakan pimpinan melibatkan
 karyawannya dalam pengambilan keputusan mengenai tugas sendiri dan 1 orang
 atau 5% yang menyatakan tidak dilibatkan dalam pengambilan keputusan sendiri
 mengenai tugas sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan cukup melibatkan
 karyawannya dalam setiap pengambilan keputusan yang berkaitan dengan tugas
 yang dikerjakan oleh karyawannya sendiri, pimpinan tidak selalu bertindak sendiri
 dalam menentukan tugas yang sudah dikerjakan oleh karyawannya sehingga peran
 karyawan selalu ada untuk bisa menentukan salah dan benarnya suatu tugas yang
 dikerjakan oleh karyawannya tersebut. Dalam kondisi sedemikian,
 “kepemimpinan merupakan fungsi dari keefektifan operasional pada pengambilan
 keputusan di suatu organisasi, apabila pemimpin mampu dengan tangkas, cerdas,
 cepat, dan arif bijaksana mengambil keputusan yang tepat, maka organisasi bisa
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 berfungsi secara efektif dan produktif sehubungan dengan uaraian tersebut maka
 kepemimpinan itu merupakan kekuatan dinamis yang bisa menumbuhkan
 motivasi, aspirasi, koordinasi dan integrasi pada organisasi, yang semuanya sangat
 penting bagi pencapaian tujuan bersama” (Kartono, 2006:145). Dari penjelasan
 yang ada tersebut bahwa dalam pengambilan keputusan yang tepat sebagai
 pemimpin harus mampu bijaksana dalam mengambil keputusan agar perusahaan
 dapat berjalan dengan sangat efektif. Pengambilan keputusan yang baik dan tepat
 akan mempengaruhi majunya suatu perusahaan karena dalam keputusan tersebut
 sebagai seorang pimpinan mempunyai tanggung jawab yang dimana pimpinan
 memilih yang terbaik dalam penyeleksian keputusan yang akan diambil untuk bisa
 mancapai suatu tujuan yang akan memajukan perusahaannya agar menjadi lebih
 baik lagi.
 Tabel 4.17
 Pengambilan keputusan mengenai masalah perusahaan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Diikutsertakan 6 30 18
 2. Cukup diikutsertakan 13 65 26
 3. Tidak diikutsertakan 1 5 1
 Jumlah 20 100 45
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.17 di atas terlihat bahwa karyawan Bank
 Mayapada Mitra Usaha yang menyatakan karyawan cukup diikutsertakan dalam
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 pengambilan keputusan masalah perusahaan sebanyak 13 orang atau 65%
 sedangkan yang menyatakan karyawan diikutsertakan sebanyak 6 orang atau 30%
 dan sedikitnya 1 orang atau 5% yang menyatakan tidak diikutsertakan dalam
 pengambilan keputusan mengenai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa
 pimpinan cukup mengikutsertakan karyawannya dalam pengambilan keputusan
 mengenai masalah perusahaan dimana seorang pemimpin bisa bijak dalam
 mengambil keputusan yang dihadapi oleh perusahaan. Seperti dijelaskan oleh
 Hersey dan Blanchard dalam “kepemimpinan situasional dimana antara pemimpin
 dan anak buah bisa terlibat dalam pembuatan keputusan melalui komunikasi dua
 arah” (Faules&pace, 2006:287). Sehingga dalam setiap pengambilan keputusan
 pimpinan tidak hanya sendiri melainkan karyawan dapat ikut serta dalam
 pengambilan setiap keputusan mengenai masalah yang dihadapi oleh perusahaan
 walaupun tidak semua keputusan karyawan selalu terlibat adakalanya pimpinan
 dapat dengan cepat dan cerdas serta bijaksana dalam mengambil keputusan yang
 terbaik bagi kemajuan perusahaannya.
 Tabel 4.18
 Menyediakan waktu dalam menyampaikan usulan atau gagasan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Menyediakan 4 20 12
 2. Cukup menyediakan 16 80 32
 3. Tidak menyediakan - - -
 Jumlah 20 100 44
 n: 20
 Sumber: Hasil angket

Page 96
                        

���
 Berdasarkan data pada tabel 4.18 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup menyediakan waktu dalam
 menyampaikan setiap usulan sebanyak 16 orang atau 80% dan yang menyatakan
 menyediakan waktu sedikitnya 4 orang atau 20%. Hal ini menunjukkan bahwa
 pimpinan cukup menyediakan waktu bagi karyawannya dalam menyampaikan
 setiap usulan ataupun gagasan dari para karyawannya karena sebagai seorang
 pemimpin harus dapat menerima masukan dari karyawan dan mau mendengarkan
 setiap usulan maupun gagasan yang disampaikan oleh para karyawan sehingga
 harus terbuka dalam menampung setiap usulan ataupun gagasan dari para
 karyawannya. Ini terlihat pada pernyataan Davis “dalam keberhasilan
 kepemimpinan organisasi mengenai motivasi yang didukung dengan adanya
 dorongan berprestasi dimana para pemimpin secara relatif mempunyai dorongan
 motivasi yang kuat untuk berprestasi, yang bekerja berusaha mendapatkan
 penghargaan yang intrisik dibandingkan dari ektrinsik” (Thoha, 2009:34).
 Tabel 4.19
 Pemberian kesempatan dalam memberikan usulan untuk pimpinan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Memiliki 14 70 42
 2. Cukup memiliki 6 30 12
 3. Tidak memiliki - - -
 Jumlah 20 100 54
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
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 Berdasarkan data pada tabel 4.19 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan karyawan memiliki kesempatan dalam
 memberikan setiap usulan sebanyak 14 orang atau 70% sedangkan 6 orang atau
 30% yang menyatakan karyawan cukup memiliki kesempatan untuk memberikan
 usulan. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan selalu memberikan karyawannya
 kesempatan mengajukan usulan sehingga menciptakan keterbukaan antara
 karyawan dan juga pimpinan. Sebagai seorang pimpinan haruslah selalu terbuka
 dalam pemberian usulan karena dari setiap usulan yang diberikan oleh karyawan
 merupakan sebagai acuan dan motivasi untuk intropeksi dalam memperbaiki diri
 agar berbuat lebih baik lagi dan bisa membangun pimpinan untuk menjadi
 pimpinan yang bijaksana dan disenangi oleh para bawahannya, karena pimpinan
 yang baik adalah pimpinan yang mau mendengar apapun yang dikatakan
 karyawannya baik itu berupa pujian maupun kritikan.
 Tabel 4.20
 Pimpinan menerima usulan maupun pendapat dari karyawan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Menerima 12 60 36
 2. Cukup menerima 7 35 14
 3. Tidak menerima 1 5 1
 Jumlah 20 100 51
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
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 Berdasarkan data pada tabel 4.20 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan menerima setiap usulan maupun
 pendapat dari karyawan sebanyak 12 orang atau 60% sedangkan 7 orang atau 35%
 menyatakan cukup menerima dan sedikitnya 1 orang atau 5% yang menyatakan
 pimpinan tidak menerima setiap usulan maupun pendapat dari karyawannya. Hal
 ini menunjukkan bahwa pimpinan menerima dari setiap usulan yang diberikan
 karyawannya karena pendapat ataupun usulan dari setiap karyawan tersebut bisa
 memotivasi bagi pimpinan sendiri. Sebagai seorang pimpinan tidak bisa sendirian
 dalam mencapai sasaran untuk memajukan perusahaannya karena hal itulah
 dibutuhkan kerjasama serta adanya saran-saran yang bisa memacu pimpinan dan
 dapat memotivasi pimpinannya agar lebih baik lagi, sebagai seorang pemimpin
 yang baik harus bisa menerima setiap pendapat yang diberikan karyawannya demi
 kemajuan perusahaan selain itu pimpinan juga harus bisa menghargai dari setiap
 usulan maupun pendapat yang diberikan para karyawannya Seperti yang
 diungkapkan oleh Davis dalam penjelasannya bahwa “dalam hubungan
 manusiawi sebagai pemimpin harus mempunyai perhatian dan pemimpin
 berorientasi pada karyawannya bukannya berorientasi pada produksinya” (Thoha,
 2009:33).
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 Tabel 4.21
 Keterbukaan pimpinan dalam menerima kritikan dan usulan dari karyawan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Terbuka 9 45 27
 2. Cukup terbuka 11 55 22
 3. Tidak terbuka - - -
 Jumlah 20 100 49
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data di atas diperoleh data bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup terbuka yaitu sebanyak 11 orang
 atau 55% dan yang menyatakan pimpinan terbuka sebanyak 9 orang atau 45%.
 Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan cukup terbuka kepada karyawannya
 mengenai kritikan maupun usulan yang akan diberikan oleh para karyawannya
 dimana dalam kritikan tersebut ada suatu masukan untuk sebagai acuan yang bisa
 memotivasi pimpinan agar lebih baik lagi dalam memperbaiki diri. Seperti yang
 dijelaskan bahwa “adanya keuntungan yang didapat dari adanya komunikasi dua
 arah dimana Semua perintah dapat diterima dengan lebih akurat-tepat, karena
 dapat ditanyakan dan didiskusikan apabila pesan-pesan yang diberikan kurang
 dapat dimengerti dan dapat menciptakan suasana yang lebih demokratis”
 (Kartono, 2006:139). Artinya, setiap anggota organisasi dapat mengungkapkan
 gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks, santai dan informal. Dalam
 suasana yang demikian, memungkinkan setiap anggota oragnisasi mencapai
 kesepakatan bersama dan pengertian bersama.
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 Saran serta kritikan yang akan didapat dari para karyawan tersebut dapat juga
 membangun pimpinan dalam memajukan perusahaannya agar lebih baik dan
 dapat meningkatkan lagi saling menghargai antara pimpinan dengan karyawan.
 Dengan begitu antara pimpinan dengan karyawan dapat meningkatkan hubungan
 yang lebih baik dengan adanya keterbukaan untuk memberikan saran maupun
 kritikan tersebut membuat pimpinan menjadikan motivasi untuk bisa menjadi
 pimpinan yang lebih baik lagi di mata para karyawan dan sebuah kritikan yang
 menjadikan pembelajaran bagi pimpinan untuk menjadi yang lebih baik lagi agar
 dapat diterima oleh setiap karyawannya serta meningkatkan sikap yang nyaman
 antara pimpinan dan karyawan.
 Tabel 4.22
 Menumbuhkan tingkat kerjasama dalam lingkungan kerja
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. meningkatkan 12 60 36
 2. Cukup meningkatkan 8 40 16
 3. Tidak meningkatkan - - -
 Jumlah 20 100 52
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.22 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan meningkatkan kerjasama dalam
 lingkungan kerja sebanyak 12 orang atau 60% sedangkan yang menyatakan
 pimpinan cukup meningkatkan kerjasama dalam lingkungan kerja sebanyak 8
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 orang atau 40%. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan mampu menciptakan
 lingkungan kerja yang baik untuk bisa meningkatkan kerjasama antara pimpinan
 dan juga karyawan. Karena sebagai seorang pemimpin harus dapat menciptakan
 tingkat kerjasama yang tinggi, menciptakan kerjasama yang baik akan tercipta
 saling menghargai antara satu dengan yang lain termasuk pimpinan juga para
 karyawan dengan adanya penerimaan pendapat dan adanya saling bertukar fikiran
 yang bisa menunjang untuk kemajuan perusahaan dapat ditumbuhkan melalui
 kerjasama yang tinggi maka dari itulah mengapa dalam setiap perusahaan sangat
 penting kerjasama tim antara pimpinan dengan karyawan bila dibina dengan baik
 sasaran yang diinginkan oleh perusahaan akan dapat terwujud sebagaimana
 mestinya. Seperti yang dikatakan oleh Edwin B. “bahwa kepemimpinan atau gaya
 kepemimpinan dapat dirumuskan sebagai suatu pola perilaku yang dirancang
 untuk memadukan kepentingan-kepentingan organisasi dan personalia guna
 mengejar beberapa sasaran “(Flippo, 1996:121).
 Tabel 4.23
 Partisipasi pimpinan dalam menyelesaikan pekerjaan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Ikut berpartisipasi 2 10 6
 2. Cukup ikut berpartisipasi 11 55 22
 3. Tidak ikut berpartisipasi 7 35 7
 Jumlah 20 100 35
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
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 Berdasarkan data pada tabel 4.23 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup ikut berpartisipasi dalam
 menyelesaikan pekerjaan karyawan yaitu sebanyak 11 orang atau 55% sedangkan
 2 orang atau 10% yang menyatakan pimpinan ikut berpartisipasi dalam
 menyelesaikan pekerjaan dan sedikitnya 7 orang atau 35% yang menyatakan
 pimpinan tidak ikut berpartsipasi dalam menyelesaikan pekerjaan karyawan. Hal
 ini menunjukkan bahwa pimpinan hanya kadang-kadang saja membantu karyawan
 dalam pekerjaan yang mereka kerjakan karena sebagai pimpinan hanya bisa
 membimbing dan mengatur para karyawannya agar pekerjaan yang mereka
 kerjakan dapat dikerjakan sesuai dengan sasaran dan tujuan yang diinginkan
 seperti yang dijelaskan oleh Soewarno “kepemimpinan adalah seni untuk
 mengkoordinasikan dan memberikan dorongan terhadap individu atau kelompok
 untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Berdasarkan definisi tersebut
 kepemimpinan merupakan kemampuan yang dimiliki seorang pemimpin dalam
 upaya mempengaruhi kegiatan pengikut melalui proses komunikasi untuk
 mencapai tujuan tertentu” (Soewarno. H, 1994:64). Dengan begitu setiap
 karyawan sudah mempunyai tugas masing-masing yang harus mereka kerjakan
 sesuai dengan jabatan yang mereka miliki sehingga pimpinan hanya bisa
 berpartisipasi untuk membimbing dan tidak sepenuhnya membantu karyawan
 dalam menyelesaikan pekerjaannya.
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 4.2.4 Gaya kepemimpinan situasional mewakilkan
 Hubungan lemah, tugas ringan. Gaya ini ditandai oleh pemimpin yang
 membiarkan anak buahnya bertanggung jawab atas keputusan-keputusan mereka.
 Pemimpin mewakilkan keputusan kepada anak buahnya karena mempunyai
 tingkat kesiapan yang tinggi, bersedia serta mampu bertanggung jawab untuk
 mengatur perilaku mereka sendiri.
 Tabel 4.24
 Kepercayaan pimpinan dalam pengerjaan tugas karyawan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mempercayakan 8 40 24
 2. Cukup mempercayakan 12 60 24
 3. Tidak mempercayakan - - -
 Jumlah 20 100 48
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.24 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup mempercayakan terhadap
 karyawan dalam pengerjaan tugas sebanyak 12 orang atau 60% sedangkan 8
 orang atau 40% yang menyatakan pimpinan mempercayakan dalam pengerjaan
 tugas karyawannya. Hal ini menunjukkan bahwa pimpinan cukup percaya dengan
 apa yang dikerjakan oleh karyawannya karena apabila kepercayaan itu
 ditingkatkan akan mampu menumbuhkan rasa saling menghargai satu sama lain
 dan karyawan pun akan mampu mengerjakan dengan baik setiap pekerjaan yang
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 mereka kerjakan karena dari pimpinan yang bisa menghargai hasil kerja yang
 dikerjakan oleh karyawannya. Ini diperjelas oleh “Hersey dan Blanchard dalam
 gaya kepemimpinan siuasional mewakilkan yaitu pimpinan memberikan anak
 buahnya bertanggung jawab dalam pengambilan keputusan-keputusan mereka”
 (Faules&Pace, 2006:287). Sehingga dari penjelasan tersebut dapat dilihat bahwa
 pimpinan memberikan kepercayaan sepenuhnya kepada karyawannya dalam
 setiap keputusan yang akan diambil karyawannya sedangkan pimpinan hanya
 membimbing dari setiap keputusan yang diambil. Namun keputusan yang diambil
 tetap pimpinan ikut bertanggung jawab pada setiap keputusan yang diambil para
 karyawan walaupun sepenuhnya keputusan diberikan kepada karyawan.
 Tabel 4.25
 Pemberian tanggung jawab pimpinan kepada karyawan dalam tugas
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Bertanggung jawab 8 40 24
 2. Cukup bertanggung jawab 11 55 22
 3. Tidak bertanggung jawab 1 5 1
 Jumlah 20 100 47
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.25 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup bertanggung jawab kepada
 karyawan mengenai tugas sebanyak 11 orang atau 55% sedangkan 8 orang atau
 40% yang menyatakan pimpinan bertanggung jawab kepada karyawan mengenai
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 tugas dan sedikitnya 1 orang atau 5% yang menyatakan bahwa pimpinan tidak
 bertanggung jawab sepenuhnya kepada karyawan mengenai tugas. Hal ini
 menunjukkan bahwa pimpinan sudah bisa memberikan tanggung jawab kepada
 karyawan mengenai tugas yang akan diberikan dan bisa mempercayai apa yang
 mereka kerjakan, pimpinan juga memberikan kesempatan pada karayawannya
 bagaimana mengerjakan tugas dengan meningkatkan kualitas yang baik dan selalu
 menumbuhkan sikap tanggung jawab terhadap tugas yang sudah diberikan oleh
 pimpinannya sehingga dari diri karyawan pun bisa mempunyai beban tanggung
 jawab tidak hanya untuk pimpinan melainkan untuk kemajuan perusahaannya.
 Seperti yang dikatakan oleh Hersey dan Blanchard pada gaya kepemimpinan
 mewakilkan bahwa gaya ini ditandai oleh pimpinan yang membiarkan anak
 buahnya bertanggung jawab atas keputusan-keputusan mereka. “Pemimpin
 mewakilkan keputusan kepada anak buahnya karena mereka mempunyai tingkat
 kesiapan yang tinggi, bersedia serta mampu bertanggung jawab untuk mengatur
 perilaku mereka sendiri” ( Faules & Pace, 2006:287).
 Tabel 4.26
 Kebebasan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Diberikan kebebasan 3 15 9
 2. Cukup diberikan kebebasan 17 85 34
 3. Tidak diberikan kebebasan - - -
 Jumlah 20 100 43
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
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 Berdasarkan pada tabel 4.26 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada Mitra
 Usaha yang menyatakan bahwa karyawan cukup diberikan kebebasan
 bertanggung jawab oleh pimpinan dalam melaksanakan tugas yaitu sebanyak 17
 orang atau 85% dan sedkitnya 3 orang atau 15% yang menyatakan bahwa
 karyawan diberikan kebebasan bertanggung jawab oleh pimpinan. Hal ini
 menunjukkan bahwa pimpinan cukup memberikan kebebasan terhadap
 karyawannya agar karyawan dapat memilki kesiapan yang tinggi dalam
 mengambil sikap yang akan dijalankan dan pimpinan hanya membimbing dan
 mengontrol apa yang karyawannya kerjakan. Pemberian tanggung jawab ini
 memberikan pembelajaran bagi karyawan dalam mengemban tanggung jawab
 yang diberikan pimpinan dalam setiap melaksanakan tugas dan membuat
 karyawan siap dalam mengambil sikap yang akan dijalanakan. Seperti dalam
 halnya gaya kepemimpinan dasar yang menjelaskan bahwa “pemimpin
 memberikan sedikit dukungan dan sedikit pengarahan pemimpin dengan gaya
 seperti ini mendelegasikan keputusan-keputusan dan tanggung jawab pelaksanaan
 tugas kepada para pengikutnya” (Thoha, 2009:66).
 Tabel 4.27
 Pengawasan pimpinan dalam setiap pekerjaan karyawan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mengawasi 2 10 6
 2. Cukup mengawasi 10 50 20
 3. Tidak mengawasi 8 40 8
 Jumlah 20 100 34
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
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 Berdasarkan pada tabel 4.27 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada Mitra
 Usaha yang menyatakan pimpinan cukup mengawasi dalam setiap pekerjaan
 karyawan yaitu sebanyak 10 orang atau 50% sedangkan yang menyatakan
 pimpinan tidak mengawasi dalam setiap pekerjaan karyawan sebanyak 8 orang
 atau 40% dan sedikitnya hanya 2 orang atau 10% yang menyatakan bahwa
 pimpinan mengawasi dalam setiap pekerjaan yang dilakukan karyawan. Hal ini
 menunjukkan bahwa pimpinan cukup mengawasi pekerjaan karyawannya yang
 dimana masih memperhatikan pekerjaan para pengikutnya namun ada juga
 karyawan yang menyatakan bahwa pimpinan tidak pernah memberikan
 pengawasan terhadap karyawannya ini dikarenakan pimpinan juga memiliki
 kesibukan sehingga tidak sempat untuk bisa mengawasi terus menerus bagaimana
 jalannya pekerjaan karyawannya. Seorang pemimpin haruslah bisa selalu
 memperhatikan bagaimana jalannya tugas yang akan dikerjakan para
 karyawannya demi kemajuan perusahaan itu sendiri dan juga bisa meningkatkan
 motivasi para karyawan dalam memberikan perhatian melalui pengawasan yang
 diberikan.
 Tabel 4.28
 Mewakilkan keputusan kepada karyawan dalam melaksanakan tugas
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mewakilkan 5 25 15
 2. Cukup mewakilkan 12 60 24
 3. Tidak mewakilkan 3 15 3
 Jumlah 20 100 42
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
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 Berdasarkan pada tabel 4.28 terlihat data diperoleh bahwa karyawan Bank
 Mayapada Mitra Usaha yang menyatakan bahwa pimpinan cukup mewakilkan
 keputusan kepada karyawan dalam melaksanakan tugas sebanyak 12 orang atau
 60% sedangkan yang menyatakan pimpinan mewakilkan keputusan kepada
 karyawan dalam melaksanakan tugas yaitu sebanyak 5 orang atau 25% dan
 sedikitnya 3 orang atau 15% yang menyatakan bahwa pimpinan tidak mewakilkan
 keputusan kepada karyawan dalam melaksanakan tugas. Hal ini menunjukkan
 bahwa pimpinan cukup mewakilkan setiap keputusan mengenai tugas kepada
 karyawannya karena pimpinan memberikan kebebasan bagi karyawannya yang
 sudah memiliki kesiapan yang tinggi dalam menentukan keputusan-keputusan
 mengenai tugas, pimpinan juga memperkenankan kepada karyawan untuk bisa
 melaksanakan dan memutuskan sendiri bagaimana, kapan, dan dimana
 melakukannya sehingga pimpinan hanya memberikan sedikit pengarahan dan
 dukungan untuk kemungkinan-kemungkinan yang ada dalam menentukan
 keputusan tersebut. Namun tetap saja sebagai pimpinan segala keputusan yang
 diwakilkan tersebut pimpinan akan melakukan pengontrolan terhadap keputusan
 yang sudah dibuat yang tidak sepenuhnya keputusan akan disepakati oleh
 karyawan. Seperti yang terlihat dalam “gaya dasar kepemimpinan 4 (G4) dimana
 pemimpin memberikan sedikit dukungan dan sedikit pengarahan, pemimpin
 dengan gaya seperti ini mendelegasikan keputusan-keputusan dan tanggung jawab
 pelaksanaan tugas kepada pengikutnya” (Thoha, 2009:66).
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 Tabel 4.29
 Kepercayaan pimpinan dalam pengambilan keputusan mengenai tugas
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Mempercayakan 4 20 12
 2. Cukup mempercayakan 16 80 32
 3. Tidak mempercayakan - - -
 Jumlah 20 100 44
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.29 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup mempercayakan kepada
 karyawannya dalam pengambilan keputusan yaitu sebanyak 16 orang atau 80%
 dan sedikitnya 4 orang atau 20% yang menyatakan pimpinan mempercayakan
 kepada karyawannya dalam pengambilan keputusan mengenai tugas. Hal ini
 menunjukkan bahwa pimpinan cukup mempercayai karyawannya, dalam setiap
 pengambilan keputusan mengenai tugas. Seperti yang dijelaskan “Hersey dan
 Blanchard bahwa 1) jumlah petunjuk dan pengarahan diberikan oleh pimpinan, 2)
 jumlah dukungan sosioemosional diberikan oleh pimpinan, 3) tingkat kesiapan
 atau kematangan para pengikut yang ditunjuk dalam melaksanakan tugas khusus,
 fungsi, atau tujuan tertentu” (Thoha, 2009:63). Dengan begitu pimpinan
 memberikan kebebasan bertanggung jawab untuk karyawannya karena pimpinan
 percaya bahwa karyawan memiliki kesiapan tinggi dalam menjalani tugas yang
 diberikan pimpinannya serta mampu dan mau atau mempunyai keyakinan untuk
 memikul tanggung jawab dan karyawan diperkenankan untuk bisa melaksanakan
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 sendiri juga memutuskannya tentang bagaimana, kapan, dan dimana
 melakukannya.
 Tabel 4.30
 Pengambilan keputusan mengenai tugas yang dibantu oleh pimpinan
 No. Tanggapan Responden F % Score
 1. Membantu 7 35 21
 2. Cukup membantu 13 65 26
 3. Tidak membantu - - -
 Jumlah 20 100 47
 n: 20
 Sumber: Hasil angket
 Berdasarkan data pada tabel 4.30 terlihat bahwa karyawan Bank Mayapada
 Mitra Usaha yang menyatakan pimpinan cukup membantu karyawan dalam
 pengambilan keputusan yang dibuat oleh karyawan mengenai yaitu sebanyak 13
 orang atau 65% sedangkan 7 orang atau 35% yang menyatakan pimpinan
 membantu karyawan dalam pengambilan keputusan mengenai tugas. Hal ini
 menunjukkan bahwa pimpinan dalam mengambil sebuah keputusan mengenai
 tugas karyawannya cukup membantu bawahannya karena dalam mengambil
 sebuah keputusan untuk hasil kerja pimpinan juga harus ikut memutuskan seperti
 apa dan bagaimana bentuk dari hasil kerja yang dibuat oleh karyawannya.
 Walaupun tanggung jawab diberikan selalu oleh karyawan baik dalam
 pengambilan keputusan namun tetap saja pimpinan sebagai pemimpin dalam
 perusahaan tersebut membantu jalannya sebuah tugas yang diberikan
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 karyawannya. Seperti yang dijelaskan oleh Hersey dan Blanchard yaitu
 “mengenai gaya kepemimpinan situasional mewakilkan bahwa pemimpin yang
 membiarkan anak-buahnya bertanggung jawab atas keputusan-keputusan mereka
 pemimpin mewakilkan keputusan kepada anak-buahnya karena mereka
 mempunyai tingkat kesiapan yang tinggi bersedia serta mampu bertanggung
 jawab untuk mengatur perilaku mereka sendiri” (Faules&Pace, 2006:287).
 4.3 Hasil Perhitungan
 Setelah membaca hasil perhitungan responden mengenai gaya
 kepemimpinan situasional pada pimpinan Bank Mayapada Mitra Usaha,
 kemudian untuk menentukan posisi jumlah skor keseluruhan dapat dilakukan
 dengan perhitungan sebagai berikut :
 Batas Bawah (B) = 20 x 1 x 30 = 600 (B)
 Batas Atas (A) = 20 x 3 x 30 = 1800 (A)
 Range ( A-B) atau n = 1800-600 = 1200
 Quartil 1 (Q1) = B + = 600 + = 900
 Quartil 2 (Q2) = B + = 600 + = 1200
 Quartil 3 (Q3) = B + = 600 + = 1500
 B = 600 Q1 = 900 Q2 = 1200 Q3 = 1500 A = 1800
 Q1 Q2 Q3
 Skor total = 1249
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 Berdasarkan hasil perhitungan kuesioner, diperoleh skor total dari responden
 sebesar 1249, nilai 1249 terletak antara Q2 dan Q3. Jika dilihat berdasarkan hasil
 tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa responden menilai positif terhadap
 gaya kepemimpinan situasional pimpinan Bank Mayapada Mitra Usaha.
 Penulis memberikan kuesioner yang berisi 30 pernyataan yang harus diisi
 oleh responden. Pernyataan kuesioner menjelaskan tentang Tanggapan karyawan
 mengenai gaya kepemimpinan Situasional Bank Mayapada Mitra Usaha Cabang
 Soreang kabupaten Bandung yang terdiri atas 4 langkah yang dijadikan indikator,
 yaitu : gaya memberitahu, gaya mempromosikan, gaya berpastisipasi, gaya
 mewakilkan.
 Berdasarkan hasil perhitungan keseluruhan kuesioner diperoleh total skor
 sebesar 1249. Skor 1249 terletak antara Q2 dan Q3 yang berarti positif atau
 karyawan menganggap baik dalam gaya kepemimpinan situasional yang
 dilakukan oleh pimpinan Bank Mayapada Mitra Usaha sudah sesuai dengan
 langkah-langkah gaya kepemimpinan situasional.
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 4.4 Tabel Kumulatif
 TABEL KUMULATIF
 Indikator 1 : Gaya Kepemimpinan Situasional Memberitahu
 Kategori F Persentase
 a. Tinggi ( 7-9 )
 b. Sedang ( 10-12 )
 c. Rendah ( 13-15 )
 9
 10
 1
 45
 50
 5
 Jumlah 20 100%
 N : 20 Sumber : Cooding Sheet
 Dari tabel diatas, terlihat bahwa sebanyak 10 (50%) responden yang
 mengatakan bahwa pimpinan sudah baik serta mampu dalam memberitahu
 karyawan mengenai tugas-tugas melalui intruksi-instruksi yang diberikan oleh
 pimpinan juga tugas yang diterima bisa dimengerti oleh para karyawan. Jadi gaya
 kepemimpinan situasional memberitahu tersebut memang harus ada agar apa yang
 diinginkan oleh pimpinan menjadi jelas dengan memberitahu tugas melalui
 instruksi-instruksi sehingga komunikasi tetap berjalan tanpa adanya kesalah
 pahaman.
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 TABEL KUMULATIF
 Indikator 2 : Gaya Kepemimpinan Situasional Mempromosikan
 Kategori F Persentase
 a. Tinggi ( 7-9)
 b. Sedang (10-12 )
 c. Rendah (13-15 )
 5
 13
 2
 25
 65
 10
 Jumlah 20 100
 N : 20 Sumber : Cooding Sheet
 Tabel pada Indikator 2 ini menjelaskan bahwa terdapat 13 ( 65% )
 responden yang memilih kategori sedang. Ini terlihat bahwa dalam gaya
 kepemimpinan situasional mempromosikan pimpinan sudah baik untuk
 membimbing dan mengatur para karyawan dan bisa memberikan dukungan
 sosioemosional yaitu berupa motivasi serta perhatian sehingga pimpinan dan
 karyawan dapat saling mendukung dalam pekerjaan yang dijalankan dan bisa
 bertanggung jawab dalam setiap pekerjaan yang dikerjakan supaya tujuan yang
 akan dicapai dapat terlaksana dengan baik.
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 TABEL KUMULATIF
 Indikator 3 : Gaya Kepemimpinan Situasional Berpartisipasi
 Kategori F Persentase
 a. Tinggi ( 9-11 )
 b. Sedang ( 12-14 )
 c. Rendah (15-17 )
 2
 12
 6
 10
 60
 30
 Jumlah 20 100
 N : 20 Sumber : Cooding Sheet
 Tabel pada indikator 3 diatas menunjukkan bahwa untuk gaya
 kepemimpinan situasional berpastisipasi terdapat 12 ( 60% ) responden. Hal ini
 menunjukkan bahwa pada gaya seperti ini pimpinan sudah bisa berpartisipasi dan
 meningkatkan kerjasama dengan baik bersama karyawan dimana pimpinan
 memberikan kemudahan terhadap karyawan dalam hal pembuatan keputusan bagi
 karyawan dalam mengerjakan tugas pekerjaan yang mereka kerjakan.

Page 116
                        

����
 TABEL KUMULATIF
 Indikator 4 : Gaya Kepemimpinan Situasional Mewakilkan
 Kategori F Persentase
 a. Tinggi ( 10-12 )
 b. Sedang ( 13-15 )
 c. Rendah (16-18 )
 7
 11
 2
 35
 55
 10
 Jumlah 20 100
 N : 20 Sumber : Cooding Sheet
 Berdasarkan tabel diatas pada indikator 4, dijelaskan bahwa responden
 memandang pimpinannya dengan cukup baik. Karena pimpinan bisa memberikan
 kepercayaan yang sebebasnya kepada karyawan mengenai tanggung jawab dan
 mereka juga diberikan kepercayaan dalam pengambilan keputusan untuk tugas
 yang mereka kerjakan. Hal ini pimpinan lakukan karena ingin memberikan
 kesiapan yang tinggi untuk karyawan agar bisa menghadapi tugas yang dikerjakan
 tersebut bisa disertai dengan rasa tanggung jawab yang tinggi.
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 4.5 Cara Perhitungan Tabel Kumulatif
 CARA PERHITUNGAN TABEL KUMULATIF
 Indikator 1 : Gaya kepemimpinan Situasional Memberitahu
 Dalam indikator 1 terdapat 6 pertanyaan, masing-masing pertanyaan
 memiliki bobot nilai 1 untuk a, 2 untuk b, dan 3 untuk c. sebagai perhitungannya
 penulis menggunakan rumus sebagai berikut : jumlah data terbesar – jumlah data
 terkecil : banyaknnya kategori = hasil
 Yang kemudian didapat perhitungan untuk gaya kepemimpinan situasional
 memberitahu sebagi berikut : ( 14 – 7 ) : 3 = 2
 Dari hasil tersebut didapat interval bernilai 2, yang merupakam acuan perhitungan
 untuk menentukan tingkatan kategori.
 a. Tinggi ( 7 – 9 )
 b. Sedang ( 10 – 12 )
 c. Rendah ( 13 – 15 )
 Indikator 2 : Gaya Kepemimpinan Situasional Mempromosikan
 Dalam indikator 2 terdapat 6 pertanyaan, masing-masing pertanyaan
 memiliki bobot nilai 1 untuk a, 2 untuk b, dan 3 untuk c. sebagai perhitungannya
 penulis menggunakan rumus sebagai berikut : jumlah data terbesar – jumlah data
 terkecil : banyaknnya kategori = hasil
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 Yang kemudian didapat perhitungan untuk gaya kepemimpinan situasional
 memberitahu sebagi berikut : ( 13 – 7 ) : 3 = 2
 Dari hasil tersebut didapat interval bernilai 2, yang merupakam acuan perhitungan
 untuk menentukan tingkatan kategori.
 a. Tinggi ( 7 – 9 )
 b. Sedang ( 10 – 12 )
 c. Rendah ( 13 – 15 )
 Indikator 3 : Gaya Kepemimpinan Situasional Berpartisipasi
 Dalam indikator 3 terdapat 8 pertanyaan, masing-masing pertanyaan
 memiliki bobot nilai 1 untuk a, 2 untuk b, dan 3 untuk c. sebagai perhitungannya
 penulis menggunakan rumus sebagai berikut : jumlah data terbesar – jumlah data
 terkecil : banyaknnya kategori = hasil
 Yang kemudian didapat perhitungan untuk gaya kepemimpinan situasional
 memberitahu sebagi berikut : ( 17 – 9 ) : 3 = 2
 Dari hasil tersebut didapat interval bernilai 2, yang merupakam acuan perhitungan
 untuk menentukan tingkatan kategori.
 a. Tinggi ( 9 – 11 )
 b. Sedang ( 12 – 14 )
 c. Rendah ( 15 – 17 )
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 Indikator 4 : Gaya Kepemimpinan Situasional Mewakilkan
 Dalam indikator 3 terdapat 8 pertanyaan, masing-masing pertanyaan
 memiliki bobot nilai 1 untuk a, 2 untuk b, dan 3 untuk c. sebagai perhitungannya
 penulis menggunakan rumus sebagai berikut : jumlah data terbesar – jumlah data
 terkecil : banyaknnya kategori = hasil
 Yang kemudian didapat perhitungan untuk gaya kepemimpinan situasional
 memberitahu sebagi berikut : ( 17 – 9 ) : 3 = 2
 Dari hasil tersebut didapat interval bernilai 2, yang merupakam acuan perhitungan
 untuk menentukan tingkatan kategori.
 a. Tinggi ( 9 – 11 )
 b. Sedang ( 12 – 14 )
 c. Rendah ( 15 – 17 )
 �
 Dari hasil tabel perhitungan kumulatif tersebut maka dapat juga
 disimpulkan melalui model gambar kepemimpinan situasional melalui grafik
 model gambar yang dapat dilihat sebagai berikut :�
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 (Tinggi) (perilaku pemimpin)
 S3
 Berbagai gagasan
 Dan mempermudah
 Dalam pembuatan
 Keputusan
 BERPARTISIPASI
 S2
 Menerangkan keputusan
 Dan menyediakan
 Kesempatan untuk
 penjelasan
 MEMPROMOSIKAN
 S4
 Pengurangan
 Tanggung jawab
 Dalam keputusan
 Dan pelaksanaan
 MEWAKILKAN
 S1
 Menyediakan instruksi
 Khusus dan mengawasi
 Kinerja dengan ketat
 MEMBERITAHU
 (Rendah) (Tinggi)
 Gambar 4.1 Grafik Kepemimpinan Situasional
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 Kesiapan anak buah
 Tinggi Sedang Rendah
 R4 R3 R2 R1
 Mampu dan
 bersedia
 Atau yakin
 Mampu tapi tidak
 Bersedia atau tidak
 mantap
 Tidak mampu tapi
 bersedia
 atau yakin
 Tidak mampu dan
 tidak bersedia
 Atau tidak
 mantap
 ANAK BUAH PEMIMPIN
 DI ARAHKAN DIARAHKAN
 Gambar 4.2 Gambar Kesiapan Anak Buah
 Bila dilihat dari gambar pada sebuah model grafik kepemimpinan situasional
 di atas bahwa perilaku dari pimpinan sudah dirasa cukup baik dimata para
 karyawannya. Pimpinan dirasa cukup baik untuk menjadi pemimpin yang bisa
 bertanggung jawab untuk membimbing dan mengatur karyawan dimulai dari
 pemberian tugas dari instruksi yang diberikan serta bisa mengarahlan karyawan
 denga cukup baik. Selain itu dalam memberikan dukungan melalui
 sosioemosional lewat motivasi-motivasi yang diberikan sudah cukup baik
 pimpinan cukup bisa memperhatikan setiap karyawannya. Dalam hal
 berpartisipasi maupun kerjasama yang dijalin antara pimpinan dan karyawan juga
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 sudah bisa dibina dengan baik karena dengan kerjasama yang bisa terjalin dengan
 baik tujuan yang diinginkan dari perusahaan pun bisa terwujud sebagaimana yang
 diinginkan oleh bersama. Serta yang terkahir yaitu perwakilan tugas atau
 pendelegasian tugas dimana pemimpin memberikan tanggung jawab sepenuhnya
 kepada karyawan untuk bisa mengambil keputusan agar karyawan belajar untuk
 bagaimana menggunakan tanggung jawab yang diberikan oleh pimpinan tersebut
 dapat digunakan dengan sebaik-baiknya dan bisa lebih bijaksana dalam setiap
 pengambilan keputusan dalam bentuk tugas yang diberikan oleh pimpinan dan
 mampu bertanggung jawab untuk mengatur perilaku mereka sendiri, sebagai
 pimpinan juga sudah cukup bisa mewakilkan keputusan bertanggung jawab
 kepada karyawan dan sudah cukup bisa membimbing para karyawan untuk mau
 bertanggung jawab dalam mengemban tugas yang diberikan yang memiliki
 kesiapan tinggi dalam mendapatkan tugas tersebut.
 Dalam kesiapan anak buahnya atau karyawannya bisa dilihat dari kolom yang
 tersedia diatas melihat hasil yang didapat dari angket yang disebarkan maupun
 dari perhitungan kumulatif yang ada bahwa karyawan termasuk kedalam kolom
 R3 yaitu mampu tapi tidak bersedia atau tidak mantap, maksud dari R3 tersebut
 dari setiap tugas yang diberikan oleh pimpinan karyawan mampu untuk
 melaksanakan setiap tugas yang diberikan oleh pimpinannya namun dalam
 pengerjaan tugas tersebut karyawan kurang maksimal untuk bisa mengerjakan
 setiap tugas yang diberikan oleh pimpinan maka dari itu dari kesiapan karyawan
 disini sangat kurang mantap.
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 BAB V
 PENUTUP
 5.1 Kesimpulan
 Setelah mengumpulkan data dari studi kepustakaan, wawancara, dan
 menyusun serta menganalisa data berdasarkan angket maka dapat disimpulkan
 sebagai berikut:
 1. Gaya kepemimpinan situasional memberitahu
 Pada gaya kepemimpinan situasional memberitahu ini pimpinan sering
 memberikan tugas melalui instruksi-instruksi, pimpinan juga sering memberikan
 arahan dalam pekerjaan yang diberikan, karyawan merasa selalu mengerti
 mengenai instruksi-instruksi tugas yang diterima oleh pimpinan, pimpinan cukup
 sering mengawasi setiap pekerjaan yang dikerjakan oleh para karyawannya,
 pimpinan cukup sering memberikan perhatian terhadap masalah yang dihadapi
 oleh karyawannya dalam pekerjaan, pimpinan sering berkomunikasi kepada
 karyawan guna mencapai sasaran pekerjaan yang diinginkan.
 2. Gaya kepemimpinan situasional mempromosikan
 Pada gaya kepemimpinan situasional mempromosikan ini pimpinan cukup
 sering mengatur tugas yang akan diberikan kepada setiap karyawan, pimpinan
 sering memberikan uraian tugas yang dikerjakan untuk karyawannya, pimpinan
 sering memberikan dukungan kepada karyawan dalam mencapai tujuan
 perusahaan untuk lebih baik lagi, pimpinan cukup sering memberikan perhatian
 dan dukungan terhadap setiap karyawannya, pimpinan cukup sering memberikan
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 motivasi terhadap karyawan, pimpinan cukup sering mengadakan perbincangan
 kepada karyawan untuk memecahkan kesulitan dalam pekerjaan.
 3. Gaya kepemimpinan situasional berpartisipasi
 Pada gaya kepemimpinan situasional berpartisipasi ini seorang pimpinan
 cukup sering memberikan untuk pengambilan keputusan yang berkaitan dengan
 tugas yang dikerjakan masing-masing karyawannya, pimpinan cukup sering
 mengikutsertakan karyawannya dalam pengambilan keputusan mengenai masalah
 perusahaan, pimpinan cukup sering menyediakan waktu untuk karyawan dalam
 menyampaikan usulan maupun gagasan dalam tugas, pimpinan selalu memberikan
 kesempatan kepada karyawan dalam memberikan usulan, pimpinan selalu
 menerima setiap usulan maupun pendapat yang diberikan dari karyawan,
 pimpinan kadang-kadang selalu terbuka untuk menerima kritikan dan usulan dari
 setiap karyawannya, pimpinan selalu menumbuhkan tingkat kerjasama dalam
 lingkungan kerja, pimpinan kadang-kadang selalu ikut berpartisipasi dalam
 menyelesaikan pekerjaan karyawan.
 4. Gaya kepemimpinan situasional mewakilkan
 Pada gaya kepemimpinan situasional mewakilkan ini seorang pimpinan cukup
 sering memberikan kepercayaan kepada karyawan dalam pengerjaan tugas
 karyawan, pimpinan cukup sering memberikan tanggung jawab kepada karyawan
 dalam melaksanakan tugas, pimpinan cukup sering memberikan kebebasan
 bertanggung jawab kepada karyawan dalam pelaksanaan tugas, pimpinan cukup
 sering melakukan pengawasan kepada karyawan dalam setiap pekerjaan
 karyawan, pimpinan cukup sering mewakilkan keputusan kepada karyawan dalam
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 melaksanakan tugas, pimpinan cukup sering memberikan kepercayaan terhadap
 karyawan dalam pengambilan keputusan tugas, dan pimpinan cukup sering
 membantu karyawan dalam pengambilan keputusan mengenai tugas.
 5.3 Saran-saran
 1. Pimpinan sebaiknya sering memberikan pujian dan memberikan reward bagi
 karyawan yang teladan dan rajin apabila tugas yang dikerjakan telah selesai
 dilaksanakan sehingga karyawan merasa tugas yang dilakukannya dapat
 diterima oleh pimpinan dan memberikan motivasi kepada karyawan untuk
 melakukan yang lebih baik.
 2. Pimpinan sebaiknya lebih bisa memberikan pengarahan yang baik yang bisa
 dimengerti oleh karyawan mengenai instruksi tugas agar nantinya tidak terjadi
 kesalah pahaman dalam pelaksanaan tugas yang di kerjakan para karyawan.
 3. Pimpinan sebaiknya lebih terbuka dalam menerima masukan dari para
 karyawannya sehingga karyawan bisa merasa dirinya ikut dilibatkan dalam
 proses pembuatan keputusan baik dari tugas maupun perusahaan itu sendiri.
 4. Tugas yang diberikan oleh pimpinan dengan diberikan kebebasan tanggung
 jawab sepenuhnya sebaiknya dijadikan latihan untuk melatih diri sendiri
 dalam mengambil keputusan-keputusan dalam pekerjaan dan bisa
 mengerjakan tugas dengan tanggung jawab yang tinggi terhadap pekerjaan.
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No :
 ANGKET
 PETUNJUK PENGISIAN
 1. Bacalah seluruh pertanyaan-pertanyaan yang harus anda jawab dengan teliti.
 2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap paling sesuai atau tepat.
 3. Nama anda tidak perlu di cantumkan, kejujuran dalam mengisi angket ini sangat berguna
 bagi peneliti.
 DATA RESPONDEN
 1. Jenis kelamin
 a. Laki-laki
 b. Perempuan
 2. Usia
 a. 20-25 tahun
 b. 26-30 tahun
 c. 31-35 tahun
 d. 36-39 tahun
 e. 40 tahun keatas
 3. Pendidikan
 a. Lulusan SD
 b. Lulusan SMP
 c. Lulusan SMA
 d. Lulusan Diploma
 e. Lulusan Sarjana
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DATA PENELITIAN
 GAYA KEPEMIMPINAN SITUASIONAL MEMBERITAHU
 4. Apakah pimpinan anda jelas dalam memberikan tugas melalui instruksi-instruksi kepada
 anda?
 a. Jelas
 b. Cukup jelas
 c. Tidak jelas
 5. Apakah pimpinan anda memberikan pengarahan yang baik atas pekerjaan yang anda
 lakukan?
 a. Memberikan
 b. Cukup memberikan
 c. Tidak memberikan
 6. Apakah anda mengerti tentang instruksi-instruksi tugas yang anda terima dari pimpinan?
 a. Mengerti
 b. Cukup Mengerti
 c. Tidak Mengerti
 7. Apakah pimpinan mengawasi setiap pekerjaan yang anda kerjakan?
 a. Mengawasi
 b. Cukup mengawasi
 c. Tidak mengawasi
 8. Apakah pimpinan memberikan perhatian terhadap masalah-masalah yang anda hadapi
 dalam melaksanakan pekerjaan?
 a. Memberikan
 b. Cukup memberikan
 c. Tidak memberikan
 9. Apakah pimpinan anda melakukan diskusi kepada anda guna mencapai sasaran yang
 diinginkan?

Page 130
                        

a. Melakukan diskusi
 b. Cukup melakukan diskusi
 c. Tidak melakukan diskusi
 GAYA KEPEMIMPINAN SITUASIONAL MEMPROMOSIKAN
 10. Apakah pimpinan mengatur tugas yang akan diberikan kepada anda ?
 a. Mengatur
 b. Cukup mengatur
 c. Tidak mengatur
 11. Apakah pimpinan anda memberikan uraian tugas yang harus anda kerjakan?
 a. Memberikan
 b. Cukup memberikan
 c. Tidak memberikan
 12. Apakah pimpinan mendukung anda dalam pekerjaan yang bersifat kekeluargaan dalam
 rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan?
 a. Mendukung
 b. Cukup mendukung
 c. Tidak mendukung
 13. Apakah pimpinan anda memberikan perhatian dan dukungan kepada anda dalam
 mengerjakan tugas?
 a. Memberikan
 b. Cukup memberikan
 c. Tidak memberikan
 14. Apakah pimpinan anda memotivasi anda dalam melaksanakan tugas yang anda kerjakan?
 a. Memotivasi
 b. Cukup memotivasi
 c. Tidak memotivasi
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15. Apakah pimpinan anda mengadakan perbincangan dengan anda untuk memecahkan
 kesulitan-kesulitan dalam pekerjaan ?
 a. Mengadakan
 b. Cukup mengadakan
 c. Tidak mengadakan
 GAYA KEPEMIMPINAN SITUASIONAL BERPARTISIPASI
 16. Apakah pimpinan melibatkan anda dalam setiap pengambilan keputusan yang ada
 kaitannya dengan tugas sendiri?
 a. Melibatkan
 b. Cukup melibatkan
 c. Tidak melibatkan
 17. Apakah anda diikutsertakan dalam setiap pengambilan keputusan mengenai masalah
 yang dihadapi oleh perusahaan?
 a. Diikutsertakan
 b. Cukup diikutsertakan
 c. Tidak diikutsertakan
 18. Apakah pimpinan menyediakan waktu dan kesempatan kepada anda dalam
 menyampaikan usulan atau gagasan?
 a. Menyediakan
 b. Cukup menyediakan
 c. Tidak menyediakan
 19. Apakah anda memiliki kesempatan dalam memberikan usulan atau pendapat oleh
 pimpinan?
 a. Memiliki
 b. Cukup memiliki
 c. Tidak memiliki
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20. Apakah pimpinan anda menerima setiap usulan maupun pendapat yang anda berikan
 kepada pimpinan?
 a. Menerima
 b. Cukup menerima
 c. Tidak menerima
 21. Apakah pimpinan terbuka dengan anda dalam menerima kritikan dan saran dari anda?
 a. Terbuka
 b. Cukup terbuka
 c. Tidak terbuka
 22. Apakah pimpinan anda meningkatkan kerjasama dalam lingkungan kerja?
 a. Meningkatkan
 b. Cukup meningkatkan
 c. Tidak meningkatkan
 23. Apakah pimpinan anda ikut berpartisipasi dalam menyelesaikan pekerjaan anda?
 a. Ikut berpartisipasi
 b. Cukup ikut berpartisipasi
 c. Tidak ikut berpartisipasi
 GAYA KEPEMIMPINAN SITUASIONAL MEWAKILKAN
 24. Apakah pimpinan mempercayakan anda dalam setiap pengerjaan tugas?
 a. Mempercayakan
 b. Cukup mempercayakan
 c. Tidak mempercayakan
 25. Apakah pimpinan anda bertanggung jawab sepenuhnya kepada anda dalam mengerjakan
 tugas?
 a. Bertanggung jawab
 b. Cukup bertanggung jawab
 c. Tidak bertanggung jawab
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26. Apakah anda diberikan kebebasan bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan
 yang anda lakukan?
 a. Diberikan kebebasan
 b. Cukup diberikan kebebasan
 c. Tidak diberikan kebebasan
 27. Apakah pimpinan mengawasi anda dalam setiap pekerjaan yang anda lakukan?
 a. Mengawasi
 b. Cukup mengawasi
 c. Tidak mengawasi
 28. Apakah pimpinan anda mewakilkan setiap keputusan kepada anda dalam setiap
 pekerjaan?
 a. mewakilkan
 b. Cukup mewakilkan
 c. Tidak mewakilkan
 29. Apakah pimpinan mempercayakan anda dalam setiap pengambilan keputusan mengenai
 tugas?
 a. Mempercayakan
 b. Cukup mempercayakan
 c. Tidak mempercayakan
 30. Apakah pimpinan membantu anda dalam setiap pengambilan keputusan tugas yang anda
 kerjakan?
 a. Membantu
 b. Cukup membantu
 c. Tidak membantu
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COODING BOOK
 NO. KOLOM
 NO. PERT.
 VARIABEL KODE BOBOT NILAI
 (1) (2) (3) (4) (5) 1-2
 3
 4
 5
 6
 7
 8
 1
 2
 3
 4
 5
 6
 Nomor Responden
 Jenis kelamin a. Laki-laki b. Perempuan
 Usia a. 20-25 tahun b. 26-30 tahun c. 31-35 tahun d. 36-39 tahun e. 40 tahun keatas
 Pendidikan a. Lulusan SD b. Lulusan SMP c. Lulusan SMA d. Lulusan Diploma e. Lulusan Sarjana
 Apakah pimpinan anda jelas dalam memberikan tugas melalui instruksi-instruksi kepada anda? a. Jelas b. Cukup jelas c. Tidak jelas
 Apakah pimpinan anda memberikan pengarahan atas pekerjaan yang anda lakukan? a. Memberikan b. Cukup memberikan c. Tidak memberikan
 Apakah anda mengerti tentang instruksi-instruksi tugas yang anda terima dari pimpinan? a. Mengerti b. Cukup mengerti c. Tidak mengerti
 1 2
 1 2 3 4 5
 1 2 3 4 5
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 - -
 - - - - -
 - - - - -
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
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(1) (2) (3) (4) (5) 9
 10
 11
 12
 13
 14
 15
 16
 7
 8
 9
 10
 11
 12
 13
 14
 Apakah pimpinan mengawasi setiap pekerjaan yang anda kerjakan? a. Mengawasi b. Cukup mengawasi c. Tidak mengawasi
 Apakah pimpinan memberikan perhatian atas masalah-masalah yang anda hadapi dalam melaksanakan pekerjaan? a. Memberikan b. Cukup memberikan c. Tidak memberikan
 Apakah pimpinan anda melakukan diskusi kepada anda guna mencapai sasaran yang diinginkan? a. Melakukan diskusi b. Cukup melakukan diskusi c. Tidak melakukan diskusi
 Apakah pimpinan mengatur tugas yang akan diberikan kepada anda? a. Mengatur b. Cukup mengatur c. Tidak mengatur
 Apakah pimpinan anda memberikan uraian tugas yang harus anda kerjakan? a. Memberikan b. Cukup memberikan c. Tidak memberikan
 Apakah pimpinan mendukung anda dalam pekerjaan yang bersifat kekeluargaan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan ? a. Mendukung b. Cukup mendukung c. Tidak mendukung
 Apakah pimpinan anda memberikan perhatian dan dukungan kepada anda dalam mengerjakan tugas? a. Memberikan b. Cukup memberikan c. Tidak memberikan
 Apakah pimpinan anda memotivasi anda dalam melaksanakan tugas yang anda kerjakan? a. Memotivasi b. Cukup memotivasi c. Tidak memotivasi
 ��
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 ��
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
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 (1) (2) (3) (4) (5) 17
 18
 19
 20
 21
 22
 23
 15
 16
 17
 18
 19
 20
 21
 Apakah pimpinan anda mengadakan perbincangan dengan anda untuk memecahkan kesulitan-kesulitan dalam pekerjaan? a. Mengadakan b. Cukup mengadakan c. Tidak mengadakan
 Apakah pimpinan melibatkan dalam setiap pengambilan keputusan yang ada kaitannya dengan tugas sendiri? a. Melibatkan b. Cukup melibatkan c. Tidak melibatkan
 Apakah anda diikutsertakan dalam setiap pengambilan keputusan mengenai masalah yang dihadapi oleh perusahaan? a. Diikutsertakan b. Cukup diikutsertakan c. Tidak diikutsertakan
 Apakah pimpinan menyediakan waktu dan kesempatan kepada anda dalam menyampaikan usulan atau gagasan? a. Menyediakan b. Cukup menyediakan c. Tidak menyediakan
 Apakah anda memiliki kesempatan dalam memberikan usulan atau pendapat oleh pimpinan? a. Memiliki b. Cukup memiliki c. Tidak memiliki
 Apakah pimpinan anda menerima setiap usulan maupun pendapat yang anda berikan kepada pimpinan? a. Menerima b. Cukup menerima c. Tidak menerima
 Apakah pimpinan terbuka dengan anda dalam menerima kritikan dan saran dari anda? a. Terbuka b. Cukup terbuka c. Tidak terbuka
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 1 2 3
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
 3 2 1
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(1) (2) (3) (4) (5) 24
 25
 26
 27
 28
 29
 30
 31
 22
 23
 24
 25
 26
 27
 28
 29
 Apakah pimpinan anda meningkat kerjasama dalam lingkungan kerja? a. Meningkatkan b. Cukup meningkatkan c. Tidak meningkatkan
 Apakah pimpinan anda ikut berpartisipasi dalam menyelesaikan pekerjaan anda? a. Ikut berpartisipasi b. Cukup berpartisipasi c. Tidak berpartisipasi
 Apakah pimpinan mempercayakan anda dalam setiap pengerjaan tugas? a. Mempercayakan b. Cukup mempercayakan c. Tidak mempercayakan
 Apakah pimpinan anda bertanggung jawab sepenuhnya kepada anda dalam mengerjakan tugas? a. Bertanggung jawab b. Cukup bertanggung jawab c. Tidak bertanggung jawab
 Apakah anda diberikan kebebasan bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan yang anda lakukan? a. Diberikan kebebasan b. Cukup diberikan kebebasan c. Tidak diberikan kebebasan
 Apakah pimpinan anda mengawasi anda dalam setiap pekerjaan yang anda lakukan? a. Mengawasi b. Cukup mengawasi c. Tidak mengawasi
 Apakah pimpinan anda mewakilkan setiap keputusan kepada anda dalam setiap pekerjaan? a. Mewakilkan b. Cukup mewakilkan c. Tidak mewakilkan
 Apakah pimpinan mempercayakan anda dalam setiap pengambilan keputusan mengenai tugas?
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 32 30
 a. Mempercayakan b. Cukup mempercayakan c. Tidak mempercayakan
 Apakah pimpinan membantu anda dalam setiap pengambilan keputusan tugas yang anda kerjakan? a. Membantu b. Cukup membantu c. Tidak membantu
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